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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi remaja melakukan pernikahan dini dan dampak dari pernikahan 
dini di Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun cara pengambilan data yaitu dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, salah satu faktor yang 
menyebabkan pernikahan dini adalah pergaulan bebas sehingga membuat remaja 
tersebut hamil diluar nikah.Hal tersebut terjadi karena kurangnya perhatian yang 
diberikan orangtua kepada anak, kurangnya pengawasan orangtua kepada anak, 
dan terlalu memberikan kebebasan kepada anak tanpa adanya arahan atau 
bimbingan dari orangtua.Sehingga untuk menutupi aib dan rasa malu remaja 
tersebut mereka menikah dini. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pernikahan dini dikalangan remaja di 
Desa Larangan salah satunya disebabkankarena pergaulan bebas yang 
menyebabkan hamil diluar nikah.Dampak pernikahan dini di desa larangan 
kecamatan larangan kabupaten brebes yaitu mengakibatkan mudahnya terjadi 
pertengkaran dan perbedaan pendapat.Hal ini memicu terjadinya kekerasan dalam 
rumahtangga dan perceraian. 
Adapun saran yang dapat diajukan untuk orangtua hendaknya lebih 
memperhatikan dan memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan anak, dengan 
selalu membina hubungan yang harmonis, yang membuat anak merasa adanya 
perhatian orangtua terhadap dirinya. Sehingga diharapkan agar anak tidak sampai 
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The purpose of this study was to determine the factors that influence 
adolescents to marry early and the impact of early marriage in Larangan Village, 
Larangan District, Brebes Regency. This study uses a qualitative approach. The 
method of data collection is by using observation, interview and documentation 
techniques. 
Based on the results of observations and interviews, one of the factors that 
cause early marriage is promiscuity so that the teenager becomes pregnant out of 
wedlock. This happens because of the lack of attention given by parents to 
children, lack of parental supervision of children, and giving too much freedom to 
children without any direction or guidance from parents. So to cover the shame 
and shame of the teenagers they married early. 
The results showed that early marriage among teenagers in Larangan 
Village was one of the causes of promiscuity which led to pregnancy outside of 
marriage. The impact of early marriage in the Prohibition Village, the Ban 
District, Brebes Regency, is that it results in easy quarrels and differences of 
opinion. This triggers domestic violence and divorce 
The suggestions that can be submitted for parents should pay more 
attention and understand what the child wants and needs, by always fostering a 
harmonious relationship, which makes the child feel the parent's attention to him. 
So it is expected that children do not engage in promiscuity that causes pregnancy 
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A. Latar Belakang 
Manusia idiciptakan hidup di dunia ini berpasang-pasangan yang 
bertujuan untuk saling melengkapi kekurangan. Diciptakan oleh Allah SWT 
manusia pertama di muka bumi ini yaitu Adam dan kemudian diciptakan pula 
Hawa sebagai pendampingnya dan melahirkan Qabil dan Iqlima serta Habil 
dan Labuda, sampai pada saat ini tak dapat dipungkiri bahwa bagi agama-
agama Samawi kita merupakan anak cucu dari Adam dan Hawa. Adam dan 
Hawa merupakan salah satu contoh bahwa manusia merupakan makhluk yang 
saling membutuhkan dan melengkapi satu sama lain. Diciptakan laki-laki dan 
perempuan sebagai salah satu bentuk bahwa manusia merupakan makhluk 
yang berpasang-pasangan. 
Karena hal inilah diperlukan adanya ikatan yang resmi, sah menurut 
agama dan sah menurut undang-undang. Ikatan ini disebut perkawinan atau 
dalam Islam disebut dengan nikah. Nikah berarti suatu akad yang 
menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan 
muhrim dan menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya. Pernikahan 
merupakan suatu ikatan lahir antara dua orang, laki-laki dan perempuan, 
untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan keturunan yang 




Pernikahan memiliki prosedur, syarat, dasar hukum dan ketentuan-
ketentuan yang telah diatur undang-undang yang berlaku di suatu negara. Di 
Indonesia, pernikahan telah diatur dalam undang-undang Nomor 1 tahun 
1974 tentang perkawinan. Pada idasarnya ibagi imasyarakat iIndonesia iharus 
imematuhi iperaturan-peraturan iyang itelah idiatur idalam iundang-undang 
idengan itujuan iterciptanya isuatu inegara iyang iharmonis idan idamai iserta 
imewujudkan imasyarakat iyang itaat idengan iaturan. iAturan-aturan iyang 
itelah iditetapkan iyang iditujukan iuntuk imasyarakat iseringkali itimbul 
ipelanggaran idan itidak isesuai iapa iyang idiharapkan idalam ipenerapannya. 
Pernikahan idini iatau ipernikahan idi ibawah iumur imenjadi isebuah 
ifenomena idi imasyarakat. iHal iini ibukan isesuatu iyang ibaru, isudah 
ibanyak idan isangat imungkin itelah iada isejak ilama. iLatar ibelakangnya 
ipun iberbeda-beda imisalnya imasalah iekonomi, ikurangnya ipemahaman 
iagama, irendahnya itingkat ipendidikan idan ipegaulan ibebas ijuga 
imerupakan ifaktor ipenyebab iterjadinya ipernikahan idini. iPernikahan idini 
iterjadi ibaik idi iperkotaan imaupun ipedesaan. iPernikahan idini idi idaerah 
ipedesaan itingkatanya ijauh ilebih itinggi idaripada idi idaerah iperkotaan. 
iHal itersebut iterjadi idi idesa ilarangan ikecamatan ilarangan, ikabupaten 
ibrebes. 
Menurut iBapak iHF iyang imerupakan ipetugas ikantor iurusan iagama 
imengatakan ibahwa ikasus ipernikahan idini idi ikalangan iremaja idesa 
ilarangan ikecamatan ilarangan ikabupaten ibrebes isudah itidak iasing ilagi. 




isalah isatunyahamil idiluar inikah i(pergaulan ibebas). iHal itersebut 
idibuktikan idari itahun i2020 iada isebanyak i20 ipasangan iyang imelakukan 
ipernikahan idini. 
Berdasarkan ihasil iprasurvey ipada itanggal i15 iOktober i2020, ipeneliti 
itertarik iuntuk imengambil i2 isample isubyek iremaja iyang imelakukan 
ipernikahan idini ikarena iusia ikedua iremaja itersebut ipaling imuda 
idiantara iremaja ilainnya iyang imelakukan ipernikhan idini. iUsia isubjek 
iyang ipeneliti ipilih iyaitu iberusia i15 itahun. iSubjek ipertama ibernama 
iAS idan isubjek ikedua ibernama iAN i(Nama idisamarkan), ikedua isubjek 
imenikah idini idi ikarenakan ihamil idiluar inikah. 
Dalam iUndang-Undang iNomor i01 iTahun i1974 iyang itelah 
idiamandemen ipada iUndang-Undang ipasal i1 iNomor i16 iTahun i2019 
itentang iperkawinan, ipasal itersebut idijelaskan ibahwa ipernikahan ihanya 
idiizinkan ijika ipihak ilaki-laki imaupun iperempuan isudah imencapai iusia 
i19 itahun. iFenomena ipernikahan idini iyang iterjadi idi imasyarakat itidak 
ibisa idihilangkan isebab ikeyakinan idan ikepercayaan iyang itimbul idi 
imasyarakat isudah iberlangsung ilama. iSalah isatu iupaya iuntuk imenyikapi 
ihal itersebut ihanya idengan imembangun ikesadaran idiri idari ianak, iorang 
itua, idan imasyarakat ibahwa ipernikahan idini iakan iberdampak inegatif 
ibagi ikehidupan ijika itidak idilakukan idengan ipemikiran idan ipersiapan 
iyang ibaik i(Putri, i2019:50). iBerdasarkan ihal iitu ipenulis iingin imeneliti 




ikecamatan ilarangan ikabupaten ibrebes. iPeneliti ijuga iingin imelihat 
ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipernikahan idini. 
Kasus ipernikahan idini iberkaitan idengan ifakta ibahwa ipernikahan 
iusia idini imelanggar ihak iasasi, imembatasi ipilihan idan ipeluang, irentang 
iterhadap ikekerasan, ieksploitasi idan ipelecahan iseksual 
i(UNICEF&UNFPA, i2017 idalam iBPS, i2020). iHal isenada ijuga 
idiungkapkan ioleh iPlan iInternational, i2012 i(dalam iBPS, i2020) 
ipernikahan iusia idini imengakhiri imasa iremaja ianak iperempuan iyang 
iseharusnya imenjadi imasa iperkembangan ifisik, iintelektual, iemosional, 
idna ijuga isosial isebelum ianak iperempuan itersebut imasuk imasa idewasa. 
iPernikahan iusia idini ijuga imelanggar isejumlah ihak iasasi imanusia iyang 
idijamin ioleh iKonvensi iHak iAnak i(KHA), isalah isatunya iadalah ihak 
iatas ipendidikan, ibermain, idan imemenuhi ipotensi ikarena imengakhiri 
ipendidikan i(Konvensi iHak iAnak, idalam iBPS, i2017). i 
B. Identifikasi iMasalah 
Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka iberbagai imasalah ipenelitian 
iyang idapat idi iidentifikasi iyaitu isebagai iberikut: i 
1. Pernikahan idini idi iDesa iLarangan iterjadi ikarena ihamil idi iluar 
inikah. 
2. Pasangan iremaja iyang imenikah idini idalam imenjalani ikehidupan 
iberkeluarga isering iterjadi ipercekcokan iatau ipertengkaran. 




Berdasarkan iidentifiksi imasalah iyang itelah idi iuraikan idiatas, imaka 
idiperoleh igambaran ipermasalahan iyang ibegitu iluas. iNamun ipeneliti 
imenyadari iadanya iketerbatasan idan ikemampuan, imaka ipembatasan 
imasalah iyang iakan idi ikaji idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 
1. Faktor-faktor iyang imempengaruhi iremaja idi iDesa iLarangan 
iKecamatan iLarangan iKabupaten iBrebes imelakukan ipernikahan idini. i 
2. Dampak idari ipernikahan idini idi ikalangan iremaja iDesa iLarangan 
iKecamatan iLarangan iKabupaten iBrebes. 
D. Rumusan iMasalah 
Berdasarkan ilatar ibelakang idan iidentifikasi imasalah iyang itelah 
idiuraikan idi iatas, imaka irumusan imasalah idalam ipenelitian iini isebagai 
iberikut. 
1. Apa isaja ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iremaja idi iDesa iLarangan 
iKecamatan iLarangan iKabupaten iBrebes imelakukan ipernikahan idini?  
2. Bagaimana idampak idari ipernikahan idini idi ikalangan iremaja iDesa 
iLarangan iKecamatan iLarangan iKabupaten iBrebes? i 
E. Tujuan 
Tujuan idari ipenelitian iini iyang iingin idicapai isebagai iberikut. 
1. Untuk imengetahui ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iremaja 
imelakukan ipernikahan idini idi iDesa iLarangan iKecamatan iLarangan 
iKabupaten iBrebes. 
2. Untuk imengetahui idampak idari ipernikahan idiniyang idilakukan ioleh 




F. Manfaat iPenelitian i 
1. Manfaat iTeoretis i 
Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan imampu imemberikan 
iwawasan/pengetahuan itentang idampak ipernikahan idini idi ikalangan 
iremaja. 
2. Manfaat iPraktis 
a. Bagi iRemaja 
Bagi iremaja ipenelitian iini idapat idijadikan ipelajaran iberharga iagar 
itidak iterjadi ilagi ipernikahan idini. 
 
b. Bagi Masyarakat  
Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan informasi dan 
wawasan agar tidak terjadi pernikahan dini. 
c. Bagi Keluarga 
Bagi keluarga penelitian ini agar orang tua lebih perhatian dan 
memantau anak agar tidak terjadi pernikahan dini. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian diharapkan menjadi karya ilmiah yang bermanfaat bagi 










A. Kajian Teori  
1.  Konsep Dasar Pernikahan Dini 
a. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan iadalah iikatan ilahir ibatin iantara ipria idan iwanita 
isebagai isuami iistri idengan itujuan imembentuk isuatu ikeluarga 
ibahagia idan ikekal. iMaka ipernikahan idianggap isebagai isesuatu 
iyang isakral, iagung, idan imonumental ibagi isetiap ipasangan ihidup. 
iSebagai isuatu ibagian idari ikehidupan idi iantara ikedua iinsan iyang 
idiharapkan imampu ibertahan isepanjang ihidupnya, iperistiwa iini 
itentu isaja itidak ibisa ibegitu isaja iberlalu. iSejak idulu ikala, iprosesi 
ipernikahan iini idiperlakukan isebagai isuatu isaat iyang ipenuh iritual 
idan isarat idengan isimbol–simbol ikehidupan, ikhususnya ibagi iyang 
imenggunakan iadat itradisional. 
Menurut iStephens i(dalam iFaradila iPaputungan, i2013) 
ipernikahan iadalah isecara iseksual iyang idiakui isecara isosial, 
idiawali idengan isebuah iperayaan iatau ipemberitahuan ikepada 
ikhalayak iumum iserta iadanya iperjanjian ieksplisit idan ibersifat 
ipermanen. iSelain iitu ipernikahan imemberi ipengesahan isecara 
isosial itentang ihak iasuh ianak. iDari istruktur ikatanya, ikata 




iBesar iBahasa iIndonesia imemiliki iarti iperjanjian iantara ilaki-laki 
idan iperempuan iuntuk ibersuami-isteri i(dengan iresmi). 
Menurut iGhozali i(dalam iLestari, iPuji iRahayu, i86) ipernikahan 
idalam ibahasa iIndonesia iyaitu iperkawinan iyang iberasal idari ikata 
i“kawin” iyang imenurut ibahasa iartinya imembentuk ikeluarga 
idengan ilawan ijenis, imelakukan ihubungan ikelamin. iPerkawinan 
idisebut ijuga i“pernikahan” iyang iberasal idari ikata inikah iyang 
imenurut ibahasa iartinya imengumpulkan, isaling imemasukkan, idan 
idigunakan iuntuk iarti ibersetubuh. 
Menurut iPasal i1 iUndang-Undang inomor i1 iTahun i1974 i(dalam 
iMunawar, iAkhmad, i2015: i22-23) itentang iperkawinan, ipengertian 
iperkawinan iadalah iikatan ilahir ibatin iantara iseorang ipria idengan 
iseorang iwanita isebagai isuami iistri idengan itujuan imembentuk 
ikeluarga i(rumah itangga) iyang ibahagia idan ikekal iberdasarkan 
iKetuhanan iYang iMaha iEsa.Dari iuraian ipengertian idalam ipasal i1 
itersebut idalam ipenjelasannya idisebutkan i“Sebagai iNegara iyang 
iberdasarkan iPancasila idimana isila iyang ipertamanya iialah 
iKetuhanan iYang imaha iEsa, imaka iperkawinan imempunyai 
ihubungan iyang ierat isekali idengan iagama/kerohanian isehingga 
ipernikahan ibukan isaja imempunyai iunsur ilahir/jasmani, itetapi 
iunsur ibatin/rohani ijuga imempunyai iperanan iyang ipenting. 




iketurunan, iyang ipula imerupakan itujuan iperkawinan, ipemeliharaan 
idan ipendidikan imenjadi ihak idan ikewajiban iorang itua”. 
Dari iberbagai ipengertian itentang ipernikahan/perkawinan idi iatas 
imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipernikahan iadalah isuatu 
ihubungan iyang idilaksanakan isecara isah ioleh inegara idan iada 
iperjanjian iantara ipasangan isuami idan iistri isecara ipermanen. 
iMelalui ipernikahan ipasangan isuami iistri idiperbolehkan imelakukan 
ihubungan iseksual, idari ipernikahan ijuga iantara ipasangan isuami 
idan iistri ibertujuan iuntuk imembentuk ikeluarga i(rumah itangga) 
iyang ibahagia, ikekal iberdasarkan iketuhanan iYang iMaha iEsa. 
b. Pengertian iPernikahan iDini i 
Pernikahan idini isecara iumum imemiliki idefinisi iyaitu 
iperjodohan iatau ipernikahan iyang imelibatkan isatu iatau ikedua 
ipihak, isebelum ipihak iwanita imampu isecara ifisik, idan ipsikologi 
iuntuk imenanggung ibeban ipernikahan idan imemiliki ianak, idengan 
ibatasan iumur iyang itelah idiatur iUndang-undang. i(BKKBN,2012). 
Menurut iSyarifah iSalmah i(Salmah, iSyarifah, i2016: i36), 
ipernikahan idini imenurut iUndang-undang iadalah iperkawinan iyang 
idilaksanakan ipada iusia iyang imelanggar iaturan iundang-undang 
iperkawinan. iKetentuan ihukum iyang imengatur imasalah iperkawinan 
idan imenyebutkan ibatasan iumur idalam imelangsungkan iperkawinan 
itermuat idalam iUndang-undang- iNomor i16 iTahun i2019, 




iIndonesia ibagi iperempuan idan ilaki-laki iapabila isudah iberumur 
i19 itahun. iPerkawinan iyang idilakukan idibawah ibatasan iketentuan 
iperaturan iUndang-undang itermasuk ipernikahan idini. 
Menurut iLandung, idkk i(dalam iTriningtyas, iDiana iAriswanti i& 
iSiti iMuhayati, i2017: i29) ipernikahan idini iadalah ipernikahan iyang 
idilaksanakan ipada iusia iyang imelanggar iaturan iUndang-Undang 
iPerkawinan, iyaitu iperempuan idan ilaki-laki iberumur ikurang idari 
i19 itahun idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor idan imelibatkan iberbagai 
ifaktor iperilaku. i 
Dari iberbagai ipengertian itentang ipernikahan idini iyang itelah 
idikemukakan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipernikahan idini 
iadalah ipernikahan iyang idilakukan ioleh ipasangan iatau isalah isatu 
idari ipasangan iyang imasih iberusia idi ibawah iumur idan ibelum 
imemiliki ikematangan isecara ifisik idan ipsikis. 
c. Syarat iPernikahan 
Syarat ipernikahan isecara iformal idapat idiuraikan imenurut iPasal 
i12 iUU iNo.1 iTahun i1974 idirealisasikan idalam iPasal i3 isampai 
idengan iPasal i11 iPeraturan iPemerintah iNo. i9 itahun i1975. iSecara 
isingkat isyarat iformal iini idapat idiuraikan isebagai iberikut: 
1. Setiap iorang iyang iakan imelangsungkan ipernikahan iharus 
imemberitahukan ikehendaknya ikepada ipegawai ipencatat 
ipernikahandi imana ipernikahanitu iakan idilangsungkan, 
idilakukan isekurang-kurangnya i10 ihari isebelum ipernikahan 




ioleh icalon imempelai/orang itua/wakilnya. iPemberitahuan iitu 
iantara ilain imemuat: inama, iumur, iagama, itempat itinggal 
icalon imempelai i(Pasal i3-5). i 
2. Setelah isyarat-syarat iditerima ipegawai ipencatat ipernikahan ilalu 
iditeliti, iapakah isudah imemenuhi isyarat/belum. iHasil ipenelitian 
iditulis idalam idaftar ikhusus iuntuk ihal itersebut i(Pasal i6-7). i 
3. Apabila isemua isyarat itelah idipenuhi ipegawai ipencatat 
ipernikahan imembuat ipengumuman iyang iditandatangani ioleh 
ipegawai ipencatat ipernikahan iyang imemuat iantara ilain: inama, 
iumur, iagama, ipekerjaan, idan ipekerjaan icalon ipengantin. iHari 
itanggal, ijam idan itempat ipernikahanakan idilangsungkan i(pasal 
i8-9). 
4. Barulah ipernikahandilaksanakan isetelah ihari ike isepuluh iyang 
idilakukan imenurut ihukum imasing-masing iagamanya idan 
ikepercayaannya iitu. iKedua icalon imempelai imenandatangani 
iakta ipernikahan idi ihadapan ipegawai ipencatat idan idihadiri 
ioleh idua iorang isaksi, imaka iperkawinan itelah itercatat isecara 
iresmi. iAkta ipernikahan idibuat irangkap idua, isatu iuntuk 
ipegawai ipencatat idan isatu ilagi idisimpan ipada ipanitera 
ipengadilan. iKepada isuami idan iIstri imasing-masing idiberikan 
ikutipan iakta ipernikahan(pasal i10-13). i 
Pernikahan iyang itidak isesuai idengan isyarat-syarat iatau itidak 
imemenuhi isyarat iyang iterdapat ipada iUU ipernikahan idapat idi 
ibatalkan, ikarena ihal iini idiatur ilebih ilanjut idi idalam ipasal i22 




idibatalkan, iapabila ipara ipihak itidak imemenuhi isyarat-syarat iuntuk 
imelangsungkan ipernikahan. 
d. Tujuan iPernikahan 
Tujuan ipernikahan iseperti iyang idimaksud idalam iPasal i1 
iUndang-undang iNo.1 iTahun i1974 iadalah imembentuk ikeluarga 
iyang ibahagia idan ikekal. iUntuk iitu isuami iisteri iperlu isaling 
imembantu idan imelengkapi, iagar imasing-masing idapat 
imengembangkan ikepribadian-nya imembantu idan imencapai 
ikesejahteraan ispiritual idan imateril. 
Masdar iHelmy i(dalam iBachtiar, i2014) imengemukakan ibahwa 
itujuan ipernikahan iselain imemenuhi ikebutuhan ihidup ijasmani idan 
irohani imanusia, ijuga imembentuk ikeluarga idan imemelihara iserta 
imeneruskan iketurunan idi idunia, imencegah iperzinahan, iagar 
itercipta iketenangan idan iketentraman ijiwa ibagi iyang ibersangkutan, 
iketentraman ikeluarga idan imasyarakat. 
Menurut iSoemijati i(dalam iBachtiar, i2014) itujuan ipernikahan 
iadalah iuntuk imemenuhi ituntutan ihajat itabiat ikemanusiaan, 
iberhubungan iantara ilaki-laki idan iperempuan idalam irangka 
imewujudkan ikeluarga ibahagia idengan idasar icinta idan ikasih 
isayang, imemperoleh iketurunan iyang isah idengan imengikuti 
iketentuan-ketentuan iyang itelah idiatur ioleh ihukum. 
Menurut iBachtiar i(2014), imembagi ilima itujuan ipernikahan 




1. Memperoleh iketurunan iyang isah idalam imasyarakat, idengan 
imendirikan irumah itangga iyang idamai idan iteratur i 
2. Mengatur ipotensi ikelamin i 
3. Menjaga idiri idari iperbuatan-perbuan iyang idilarang iagama 
4. Menimbulkan irasa icinta iantara isuami-istri i 
5. Membersihkan iketurunan iyang ihanya ibisa idiperoleh idengan 
ijalan ipernikahan. 
e. Faktor iPengaruh iPernikahan iDini i 
Seperti iyang ikita iketahui isekarang iini ibanyak ifaktor-faktor 
iyang imenjadi ipengaruh iterjadinya ipernikahan idini idi ikalangan 
iremaja iseperti iyang idikemukakan ioleh iHadiono, iAbdi iFauji, 
i(2018: i398-393) isecara iumum ipengaruh iutama ipernikahan idini 
iadalah isebagai iberikut: 
1. Faktor iekonomi 
Biasanya iini iterjadi iketika ikeluarga isi igadis iberasal idari 
ikeluarga ikurang imampu.Orang ituanyapun imenikahkan isi 
igadis idengan ilaki-laki idari ikeluarga imapan. iHal iini itentu 
iakan iberdampak ibaik ibagi isi igadis imaupun iorang ituanya. i 
2. Faktor ipendidikan i 
Rendahnya itingkat ipendidikan iorang itua, ianak, idan 
imasyarakat imembuat ipernikahan idini isemakin imarak. 




Entah ikarena ikhawatir ianaknya imenyebabkan iaib iatau itakut 
ianaknya imelakukan izina isaat iberpacaran imaka iada iorang itua 
iyang ilangsung imenikahkan ianaknya idengan ipacarnya. 
4. Faktor imedia imassa idan iInternet 
Disadari iatau itidak, ianak izaman isekarang isangat imudah 
imengakses isegala isesuatu iyang iberhubungan idengan iseks idan 
isemacamnya. 
5. Faktor ibiologis 
Faktor ibiologis iini imuncul isalah isatunya ikarena ifaktor imedia 
imassa idan iinternet idi iatas, idengan imudahnya iakses iinformasi 
ianak-anak ijadi imengetahui ihal iyang iseharunya ibelum imereka 
itahu. i 
6. Faktor ihamil idi iluar inikah 
Hamil idi iluar inikah ibisa idisebabkan ikarena isalah ipergaulan 
idan iterjadi ihubungan iseks isebelum imenikah i(kecelakaan). 
iOrang itua iyang idihadapkan ipada isituasi itersebut ipastilah 
iakan imenikahkan ianak igadisnya. i 
Roumali&Vindari i(dalam iTriningtyas, iDiana iAriswanti i& iSiti 
iMuhayati, i2017: i29) imenyebutkan ijuga iada ibeberapa ifaktor iyang 







1. Tingkat iPendidikan 
Makin irendah itingkat ipendidikan imakin imendorong icepatnya 
iperkawinan idi iusia imuda. i 
2. Sikap idan ihubungan idengan iorang itua 
Perkawinan iini idapat iberlangsung ikarena iadanya isikap 
imenentang idari iremaja iterhadap iorang ituanya. iSebagai ijalan 
ikeluar idari iberbagai ikesulitan, imisalnya ikesulitan iekonomi. 
Adapun ifaktor idari ipengaruh iterjadinya ipernikahan idini iyang 
idikatakan ioleh iMaryanti i& iSeptikasari i(dalam iPohan iNazli, 
iHalawani, i2017: i425) iyaitu isebagai iberikut. 
1. Pemaksaan idari iorang itua 
2. Pergaulan ibebas 
3. Rasa ikeingintahuan itentang idunia iseks 
4. Faktor iekonomi 
5. Faktor ilingkungan 
6. Dan iyang iterakhir iadalah ifaktor irendahnya itingkat ipendidikani 
Beberapa ifaktor iyang imempengaruhi iterjadinya ipernikahan idini 
idiutarakan ioleh iMubasyaroh i(2016) idimana isangat ibervariasi 
iyakni ikarena ifaktor iekonomi, ikarena iperjodohan, iingin 
imelanggengkan ihubungan, idan ikarena ifaktor iyang isebenarnya 
itidak idikehendaki iyaitu iMBA i(married iby iaccident) imenikah 
ikarena ikecelakaan. iDalam ihal iini, isepasang ilaki-laki idan 




ikarena iperempuan itelah ihamil iduluan idi iluar inikah. iDalam 
irangka imemperjelas istatus ianak iyang idikandung, imaka idilakukan 
iperniakah iantar ikeduanya. iSecara ilebih idetail iberikut ifaktor-faktor 
iyang imempengaruhi iterjadinya ipernikahan idini isebagai iberikut. 
1. Faktor iekonomi i 
Kesulitan iekonomi imenjadi isalah isatu ifaktor ipenyebab 
iterjadinya ipernikahan idini, ikeluarga iyang imengalami ikesulitan 
iekonomi iakancenderung imenikahkan ianaknya ipada iusia imuda 
iuntuk imelakukan ipernikahan idini. i 
2. Orang itua i 
Ada ibeberapa ialasan iorang itua imenikahkan ianaknya isecara 
idini, ikarena ikuatir ianaknya iterjerumus idengan ipergaulan 
ibebas idan iberakibat inegatif, ikarena iingin imelanggengkan 
ihubungan idengan irelasinya idengan icara imenjodohkan 
ianaknya idengan irelasi iatau ianaknya irelasinya, imenjodohkan 
ianaknya idengan ianaknya isaudara idengan ialasan iagar iharta 
iyang idimiliki itidak ijatuh ike iorang ilain, itetapi itetep idipegang 
ioelh ikeluarga. i 
3. Kecelakaan i(marride iby iaccident) i 
Remaja imelakukan ihubungan iyang imelanggar inorma, 
imamaksa imereka iuntuk imelakukan ipernikahan idini, iguna 
imemperjelas istatus ianak iyang idikandung. 




Pernikahan idini idalam ihal iini isengaja idilakukan idan isudah 
idisiapkan isemuanya, ikarena idilakukan idalam irangka 
imelanggengkan ihubungan iyang iterjalin iantara ikeduanya. 
iSelain iitu, ipernikahan iini idilakukan idalam irangka 
imenghindari idari iperbuatan iyang itidak isesuai idengan inorma 
iagama idan imasyarakat. iDengan ipernikahan iini idiharapkan 
iakan imembawa idampak ipositif ibagi ikeduanya. i 
5. Tradisi idikeluarga i(kebiasaan inikah iusia idini ipada ikeluarga 
idikarenakan iagar itidak idikatakan iperawan itua) 
Pada ibeberapa ikeluarga itertentu, idapat idilihat iada iyang 
imemiliki itradisi iatau ikebiasaan imenikahkan ianaknya ipada 
iusia imuda, idan ihal iini iberlangsung iterus imenerus, isehingga 
ianak-anak iyang iada ipada ikeluarga itersebut isecara iotomatis 
iakan imengikuti itradisi itersebut. iPada ikeluarga iyang imenganut 
ikebiasaan iini, ibiasanya ididasarkan ipada ipengetahuan idan 
iinformasi iyang idiperoleh ibahwa idalam iIslam itidak iada 
ibatasan iusia iuntuk imenikah, iyang ipenting iadalah isudah 
imumayyis i(baligh) idan iberakal, isehingga isudah iselayaknya 
idinikahkan. i 
6. Kebiasaan idan iadat iistiadat isetempat i 
Adat iistiadat iyang idiyakini imasyarakat itertentu isemakin 
imenambah iprosentase ipernikahan idini idi iIndonesia. iMisalnya 




ipada iputrinya iwalaupun imasih idibawah iusia i18 itahun 
iterkadang idianggap imenyepelekan idan imenghina 
imenyebabkan iorang itua imenikahkan iputrinya. 
Dari ifaktor iyang imempengaruhi ipernikahan idini idi iatas idapat 
idiuraikan ibahwa ifaktor iyang ipaling imendominasi iterjadinya 
ipernikahan idini iadalah ifaktor iekonomi, ifaktor iorang itua, ifaktor 
ipergaulan ibebas iserta ifaktor ipendidikan. iFaktor iekonomi ikarena 
ibiasanya ikeluarga idari ipihak iperempuan imemiliki itingkat 
iekonomi imenengah ikebawah iatau ikurang imampu isehingga 
imemperbolehkan ianaknya iyang imasih iremaja i(di ibawah iumur) 
iuntuk imelaksanakan ipernikahan, idengan itujuan iagar isetelah 
imenikah ikondisi iekonomi ikeluarga ipihak iperempuan imenjadi 
imembaik iapalagi ijika ianak iperempuannya idinikahkan idengan 
ilaki-laki iyang imapan. 
Faktor iorang itua iadalah ijika ianaknya isudah imemiliki ihubungan 
iyang ilebih idari iteman ilaki-lakinya imaka iorang itua ikhawatir 
ianaknya imelakukan ihal-hal iyang itidak idiinginkan isehingga iakan 
imenjadi iaib imaka iorang itua imenikahkan ianaknya. 
Faktor ipergaulan ibebas ikarena ianak-anak idi iera isekarang isudah 
isangat iluas ipergaulannya, iditambah idengan ikemudahan imengakses 
isitus-situs idi iinternet isehigga ihubungan ipertemanannya ipun itidak 
ihanya idengan iteman-teman idi ilingkungan itempat itinggal isaja, ihal 




ipergaulan ibebas idan idapat imenyebabkan ihamil idiluar inikah, 
itidak ihanya iitu, iterjadinya ipergaulan ibebas ikarena ikurangnya 
iperhatian iyang idiberikan iorangtua ikepada ianaknya, ikurangnya 
ipengawasan iyang idiberikan iorangtua ikepaada ianak, idan iterlalu 
imemberikan ikebebasan ikepada ianak iterutama idalam ihal 
ipergaulan. 
Faktor ipendidikan ikarena ilingkungan ikeluarga, ibahkan 
ilingkungan itempat itinggal i(masyarakat) iyang imasih irendah 
itingkat ipendidikannya isehingga ianak ilebih idiutamakan iuntuk 
isegera imenikah idaripada iharus ibersekolah ipadahal ipemerintah 
isudah imembuat iaturan iuntuk iwajib isekolah iselama i12 itahun. 
f. Dampak iTerjadinya iPernikahan iDini 
Setiap ikejadian ipasti imemiliki idampak iterhadap isesuatu, ibaik 
ipositif imaupun inegatif, ibegitu ijuga idengan iterjadinya ipernikahan 
idini, iakan imemiliki idampak isecara ilangsung iterhadap ipelakunya. 
iBanyak isekali idampak iyang iterjadi iakibat idari ipernikahan idini 
itetapi idisini ipeneliti iakan imenguraikan idampak ipernikahan idini 
idari itiga itokoh iyaitu iMenurut iDamayanti i(dalam iHanum, idkk, 
i2015: i39) idampak imenikah iusia idini ipada iperempuan 
iberhubungan idengan ikejadian ikanker ileher irahim. i 
Semakin idini iseorang iperempuan imelakukan ihubungan iseksual 
isemakin itinggi iresiko iterjadinya ilesi iprakanker ipada ileher irahim 




ileher irahim. iHal iini idisebabkan ipada iusia itersebut iterjadi 
iperubahan ilokasi isambungan iskuamo-kolumner isehingga irelatif 
ilebih ipeka iterhadap istimulasi ionkogen. iMenurut iTriningtyas, idkk, 
i2017: i30-31 idampak ipsikologis iyang iditimbulkan idari ipernikahan 
idini iadalah isebagai iberikut. 
1. Dampak isecara iekonomi i 
Pasangan iyang imenikah idi iusia idini ibelum imandiri isecara 
iekonomi. iBeragam ikebutuhan idalam ikeluarga imenjadi 
itekanan isecara iekonomi. iDari isegi ipekerjaan, imereka ibelum 
imapan ikarena ibekerja isecara iserabutan i(apa iadanya isaja). i i 
2. Dampak isecara isosial 
Mereka iyang imenikah idi iusia idini icenderung imenjadi ibahan 
ipembicaraan, ikarena ikesan iatau ipandangan imasyarakat iadalah 
inegatif. iDi isamping iitu ipemahaman iterhadap iperan isebagai 
iistri/suami ibelum idipahami idengan ibenar ikarena ikomunikasi 
iyang ikurang iharmonis. 
3. Dampak isecara ipsikologis 
Kondisi iemosional iyang itinggi iyang idialami imenandakan 
ibanyaknya itekanan-tekanan iyang idihadapi ioleh 
ipasangan.Adanya iegoisme iyang itinggi iterhadap imasing-masing 
ipihak i(suami/istri), ihal iini irentan isering imenimbulkan iKDRT. 
iPasangan iyang imenikah idi iusia idini ibelum isiap imenghadapi 




Menurut iNingsih, iDewi iPuspita, idkk i(2020: i410-411) idampak 
idari ipernikahan idini iadalah idampak ipositif idan idampak inegatif. 
1. Dampak ipositif idari imenikah idini imeliputi: i 
a. Mengurangi ibeban iorang itua i 
Karena idengan imenikahkan ianaknya imaka isemua 
ikebutuhan ianaknya iakan idi ipenuhi ioleh isuami, idan 
ibahkan iorang itua iberharap iekonominya ijuga iakan idibantu.  
b. Mencegah ikemaksiatan 
Seperti iterjadinya iperzinahan iatau ikumpul ikebo idi ikalangan 
iremaja, idengan imenikahkan ianaknya iorang itua iakan 
imerasa itenang, ikarena iperzinahan iatau ibahkan ihamil idi 
iluar inikah idi ikalangan iremaja itidak iakan iterjadi. 
2. Dampak inegatif idari imenikah idini imeliputi: 
a. Dampak iterhadap ipasangan isuami iistri 
Terkadang ianak iyang imenikah idi iusia idini itidak ibisa 
imemenuhi iatau ibahkan itidak itahu isebenarnya iapa isaja ihak 
idan ikewajibannya isebagai isuami iistri iitu. iKetidaktahuan 
iini idisebabkan ikarena imental idan ifisik iyang ibelum 
imatang idan ibelum ibenar-benar isiap iuntuk imenghadapi 
ikehidupan isetelah ipernikahan, iakibatnya imasing-asing 
ipihak iingin imenang isendiri idan ipertengkaran ipun itidak 
idapat idi ihindari isehingga irentan iterjadi iperceraian. 




Pernikahan iyang idilakukan ianak-anak imasih idibawah iumur, 
imereka imasih imempunyai isifat ikekanak-kanakan idimana 
imereka ibelum ibisa imandiri idalam imengurusi ikehidupan 
ikeluarganya.Biasanya imereka iyang imelakukan ipernikahan 
idini iitu imasih itinggal idengan iorang ituanya isehingga 
imereka itidak ibisa imandiri idalam imenyelesaikan 
ipermasalahan iyang imereka ihadapi.Ketika iterjadi 
ipertengkaran idalam irumah itangga imereka, imaka iorang itua 
imasing-masing iikut icampur idalam imenyelesaikan 
imasalahnya. iHal iinilah iyang iakan imengurangi 
ikeharmonisan iantara ikeluarga imasing-masing, isehingga 
ijustru iorang itua ijugalah iyang imeminta ianak imereka iuntuk 
ibercerai. 
c. Dampak iterhadap ianak-anaknya 
Tidaklah imudah iuntuk imenjalankan ipernikahan idi iusia 
imuda, iterutama ibagi iwanita iyang imelangsungkan 
ipernikahan idi ibawah iumur i17 itahun ibahkan idi ibawah i16 
itahun. iSelain iitu irentan iperceraian idi idalam ipernikahan 
idini ikarena iseringkali ipertengkaran iataupun iperselisihan iitu 
iberujung iperceraian. 
 
d. Putus isekolah 
Anak iyang imenikah ipada isaat imasih iduduk idibangku 




isekolah idengan ialasan iapapun. iSehingga ipernikahan idini 
iini iakan imenambah iangka iputus isekolah idan imenurunkan 
ikualitas ipendidikan iyang iberakibat iminimnya ipengetahuan 
idan iketerampilan, ihal iini iyang imengakibatkan ianak-anak 
itidak isiap iuntuk imenghadapi itatangan ihidup iyang isemakin 
ikeras idi iera iglobalisasi iini idan iberakibat imemperpanjang 
iketimpangan isosial idi imasyarakat. i 
e. Rentan imengalami idepresi 
Wanita iyang imenikah idini imemiliki irisiko ilebih itinggi 
iuntuk imengalami ikecemasan iataupun idepresi iketika 
imemiliki imasalah idalam irumah itangganya ikarena ibelum 
ibisa iberpikir isecara irasional idalam ipenyelesaian imasalah 
irumah itangganya. 
 
f. Terjadi iKekerasan iDalam iRumah iTangga i(KDRT) 
Wanita iyang imenikah ipada iusia idini imemiliki ipeluang 
ilebih ibesar iuntuk imengalami ikekerasan ifisik, ipsikologis, 
iemosional, idan iisolasi isosial. iTerjadinya iKDRT iini ijuga 
iturut iandil idalam imenyumbang iangka iperceraian idi idesa 
ikeruak, iakan itetapi iwalaupun iterjadi iKDRT itidak ipernah 
idilaporkan ikarena imasih iadanya iperasaan isayang ikepada 






g. Dampak idi imasyarakat 
Dampak ipernikahan idini ijuga iakan iterjadi idi imasyarakat, 
idiantaranya ilanggenggnya igaris ikemiskinan. iHal iitu iterjadi 
ikarena ipernikahan idini ibiasanya itidak idibarengi idengan 
itingginya itingkat ipendidikan idan ikemampuan ifinansial. 
iSehingga ipasangan iyang imenikah ipada iusia idini itidak 
imemiliki iskill iyang icukup iuntuk ibekerja, idan imereka ijuga 
itidak imemiliki ipengetahuan iyang iluas iuntuk imendidik 
ianak-anak imereka, isehingga ihal iitu ijuga iakan iberpengaruh 
ibesar iterhadap icara ididik iorangtua iyang ibelum imatang 
isecara iusia idan itidak imemiliki ipengetahuan icukup ikepada 
ianak-anaknya. i 
Dari iberbagai idampak ipernikahan idini iyang itelah idiuraikan idi 
iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipernikahan idini imemiliki idampak 
inegatif idan idampak ipositif, idampak inegatif iterjadi ipada 
ikesehatan ireproduksi iperempuan, idampak isecara ipsikologis iseperti 
idapat iterjadinya idepresi ipada ipasangan isuami iistri, idan idampak 
iperceraian iyang iseringkali iterjadi ibila iada iKDRT, iserta idampak 
iekonomi. i 
2. Konsep idasar iRemaja i 
a. Pengertian iRemaja i 
Remaja isebagai iperiode itransisi iantara imasa ianak-anak ike 




itertentu iseperti isusah idiatur, imudah iterangsang iperasaannya idan 
ibahagianya. iDalam ihubungan iini, iCsikszentimihalyi i& iLarson 
i(2016) imenyatakan ibahwa iremaja iadalah i“restrukturisasi 
ikesadaran”.Dari isini idia imeninjau iremaja idalam iperkembangan 
ijiwanya idari iberbagai isudut, ibahwa iremaja imerupakan imasa 
ipenyempurnaan idari iperkembangan ipada itahap-tahap 
isebelumnya.Hal iini iterlihat idalam iTeori iPiaget itentang 
iperkembangan ikognitif i(kesadaran, iintelegensi), iteori iKohlberg 
itentang iperkembangan imoral, imaupun iteori iFreud itentang 
iperkembangan iseksual. 
Menurut iPapalia idan iOlds i(dalam iPutro, iKhamim iZarkasih, 
i2017:23) imasa iremaja iadalah imasa itransisi iperkembangan iantara 
imasa ikanak-kanak idan idewasa iyang ipada iumumnya idi imulai 
ipada iusia i12 iatau i13 itahun idan iberakhir ipada iusia iakhir ibelasan 
itahun iatau iawal idua ipuluh itahun.Adapun ipengertian itentang 
iremaja iyang iyang ilebih ispesifik iyang idikatakan ioleh iHurlock 
i(dalam iLestarina, idkk, i2017: i2) iawal imasa iremaja iberlangsung 
iumur i13 itahun isampai i17 itahun. iSaat iinilah iistilah iremaja 
imemiliki iarti iyang ilebih iluas idan itidak ihanya imeliputi 
ikematangan ifisik itetapi imental, iemosional, idan isosial. 
Menurut iDadan, idkk i(2017: i346) iremaja iadalah iperalihan idari 
ikanak-kanak ike idewasa. iSeorang iremaja isudah itidak ilagi idapat 




imatang iuntuk idikatakan idewasa. iIa isedang imencari ipola ihidup 
iyang ipaling isesuai ibaginya idan iinipun isering idilakukan imelalui 
ibanyak ikesalahan. iKesalahan iyang idilakukannya isering 
imenimbulkan ikekuatiran iserta iperasaan iyang itidak imenyenangkan 
ibagi ilingkungannya, iorang ituanya.Kesalahan iyang idiperbuat ipara 
iremaja ihanya iakan imenyenangkan iteman isebayanya. iHal iini 
ikarena imereka isemua imemang isama-sama imasih idalam imasa 
imencari iidentitas.Kesalahan-kesalahan iyang imenimbulkan 
ikekesalan ilingkungan iinilah iyang isering idisebut isebagai 
ikenakalan iremaja. 
Dari iberbagai ipengertian itentang iremaja iyang itelah idiuraikan 
idi iatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa iremaja iadalah imasa 
iperalihan idari ianak-anak imenuju imasa idewasa idengan iditandai 
idari imulai iusia i12 itahun ihingga iawal idua ipuluh itahun, iremaja 
iyang idikatakan isebagai imasa iperalihan idari ianak-anak imenuju 
idewasa ibelum idikatakan imatang ikarena imasa iremaja imasih 
idalam iproses ipencarian iidentitas. iRemajapun imasih ibelum 
imampu imenguasai idan imengoptimalkann ifungsi ifisik imaupun 
ipsikisnya. 
b. Tahapan iBatasan iUsia iRemaja 
Tahapan iperkembangan iindividu idari imasa ibayi ihingga imasa 
itua iakhir imenurut iErickson, imasa iremaja idibagi imenjadi itiga 




idan imasa iremaja iakhir. iAdapun ikriteria iusia imasa iremaja iawal 
ipada iperempuan iyaitu i13-15 itahun idan ipada ilaki-laki iyaitu i15-17 
itahun. iKriteria iusia imasa iremaja ipertengahan ipada iperempuan 
iyaitu i15-18 itahun idan ipada ilaki-laki iyaitu i17-19 itahun. 
iSedangkan ikriteria imasa iremaja iakhir ipada iperempuan iyaitu i18-
21 itahun idan ipada ilaki-laki i19-21 itahun i(Thalib, i2010). 
Menurut iPapalia i& iOlds i(dalam iJahja, i2012), imasa iremaja 
iadalah imasa itransisi iperkembangan iantara imasa ikanak-kanak idan 
idewasa iyang ipada iumumnya idimulai ipada iusia i12 iatau i13 itahun 
idan iberakhir ipada iusia iakhir ibelasan itahun iatau iawal idua 
ipuluhan itahun. i 
Jahja i(2012) imenambahkan, ikarena ilaki-laki ilebih ilambat 
imatang idaripada ianak iperempuan, imaka ilaki-laki imengalami 
iperiode iawal imasa iremaja iyang ilebih isingkat, imeskipun ipada 
iusia i18 itahun iia itelah idianggap idewasa, iseperti ihalnya ianak 
iperempuan. iAkibatnya, iseringkali ilaki-laki itampak ikurang iuntuk 
iusianya idibandingkan idengan iperempuan.Namun iadanya istatus 
iyang ilebih imatang, isangat iberbeda idengan iperilaku iremaja iyang 
ilebih imuda.Berdasarkan iuraian idi iatas, imasa iremaja imerupakan 
imasa iperalihan iantara imasa ikehidupan ianak-anak idan imasa 
ikehidupan iorang idewasayang iditandai idengan ipertumbuhan idan 




iremaja iawal idengan iusia iantara i13-17 itahun idan imasa iremaja 
iakhir iusia iantara i17-18 itahun. 
 
c. Tugas iPerkembangan iRemaja 
Remaja isebagai imasa iperalihan idari imasa ianak-anak imenuju ike 
imasa idewasa, idimana itugas idari ianak-anak idan iremaja ipun 
iberbeda.Hurlock i(2011) imenjelaskan ibahwa isemua itugas 
iperkembangan ipada imasa iremaja idipusatkan ipada ipusaka 
ipenanggulangan isikap idan ipola iperilaku iyang ikekanak-kanakan 
idan imengadakan ipersiapan iuntuk imenghadapi imasa 
idewasa.Tugas-tugas itersebut isebagai iberikut. 
1. Mencapai ihubungan ibaru idan iyang ilebih imatang idengan 
iteman isebaya ibaik ipria imaupun iwanita. 
2. Mencapai iperan isosial ipria, idan iwanita. 
3. Menerima ikeadaan ifisiknya idan imenggunakan itubuhnya 
isecara iefektif. i 
4. Mengharapkan idan imencapai iperilaku isosial iyang 
ibertanggung ijawab. 
5. Mencapai ikemandirian iemosional idari iorang itua idan 
iorang-orang idewasa ilainnya. 
6. Mempersiapkan ikarir iekonomi. 




8. Memperoleh iperangkat inilai idan isistem ietis isebagai 
ipegangan iuntuk iberperilaku imengembangkan iideologi. 
Selain idelapan itugas iperkembangan iremaja itersebut, iAli i& 
iAsrori i(2006) imenambahkan ibahwa itugas iperkembangan imasa 
iremaja idifokuskan ipada iupaya imeninggalkan isikap idan iperilaku 
ikekanak-kanakan iserta iberusaha iuntuk imencapai ikemampuan 
ibersikap idan iberperilaku isecara idewasa.Hurlock i(dalam iAli i& 
iAsrori, i2006) ijuga imenambahkan ibahwa itugas-tugas 
iperkembangan imasa iremaja isebagai iberikut. 
1) Mampu imenerima ikeadaan ifisiknya; i 
2) Mampu imenerima idan imemahami iperan iseks iusia 
idewasa; 
3) Mampu imembina ihubungan ibaik idengan ianggota 
ikelompok iyang iberlainan ijenis; 
4) Mencapai ikemandirian iemosional; 
5) Mencapai ikemandirian iekonomi; 
6) Mengembangkan ikonsep idan iketerampilan iintelektual iyang 
isangat idiperlukan iuntuk imelakukan iperan isebagai ianggota 
imasyarakat; i 
7) Memahami idan imenginternalisasikan inilai-nilai iorang 
idewasa idan iorang itua; 
8) Mengembangkan iperilaku itanggung ijawab isosial iyang 




9) Mempersiapkan idiri iuntuk imemasuki iperkawinan; i 
10) Memahami idan imempersiapkan iberbagai itanggung ijawab 
ikehidupan ikeluarga. i 
Kay i(dalam iJahja, i2012) imengemukakan itugas-tugas 
iperkembangan iremaja iadalah isebagai iberikut. 
1) Menerima ifisiknya isendiri iberikut ikeragaman ikualitasnya. 
2) Mencapai ikemandirian iemosional idari iorang itua iatau 
ifigur-figur iyang imempunyai iotoritas. 
3) Mengembangkan iketerampilan ikomunikasi iinterpersonal 
idan ibelajar ibergaul idengan iteman isebaya iatau iorang 
ilain, ibaik isecara iindividual imaupun ikolompok. i 
4) Menemukan imanusia imodel iyang idijadikan iidentitasnya. 
5) Menerima idirinya isendiri idan imemiliki ikepercayaan 
iterhadap ikemampuannya isendiri. 
6) Memperkuat iself-control i(kemampuan imengendalikan idiri) 
iatas idasar iskala inilai, iprinsip-prinsip, iatau ifalsafah ihidup. 
i(Weltan-schauung). 
7) Mampu imeninggalkan ireaksi idan ipenyesuaian idiri 
i(sikap/perilaku) ikekanak-kanakan. 
Hurlock i(2011) ijuga imenjelaskan isebagian ibesar iorang-orang 
iprimitif iselama iberabad-abad imengenal imasa ipuber isebagai imasa 
iyang ipenting idalam irentang ikehidupan isetiap iorang.Mereka isudah 




ikenyataan ibahwa idengan iterjadinya iperubahan i- iperubahan itubuh, 
ianak iyang imelangkah idari imasa ikanak-kanak ike imasa 
idewasa.Setelah iberhasil imelampaui iujian-ujian iyang imerupakan 
ibagian ipenting idari isemua iupacara ipubertas, ianak ilaki-laki idan 
ianak iperempuan imemperoleh ihak idan ikeistimewaan isebagai 
iorang idewasa idan idiharap imemikul itanggung ijawab iyang 
imengiringi istatus iorang idewasa. 
Dalam imasa iremaja, ipenampilan ianak iberubah.Sebagai ihasil 
iperistiwa ipubertas iyang ihormonal, imereka imengambil ibentuk 
itubuh iorang idewasa.Pikiranremaja ijuga iberubah, imereka ilebih 
idapat iberpikir isecara iabstrak idan ihipotesis.Perasaan imereka 
iberubah iterhadap ihampir isegala ihal. iSemua ibidang icakupan 
iperkembangan isebagai iseorang iremaja imenghadapi itugas iutama 
imereka: imembangun iidentitas itermasuk iidentitas iseksualyang iakan 
iterus imereka ibawa isampai imasa idewasa i(Papalia, iOld, i& 
iFeldman; i2008). 
Berdasarkan ipendapat ipara iahli idi iatas, idapat idisimpulkan 
ibahwa itugas iperkembangan iremaja isesuai idengan itambahan idari 
iHurlock, idimana iterdapat isepuluh itugas iperkembangan imasa 
iremaja iyang isangat idibutuhkan. 
d. Perkembangan iFisik iMasa iRemaja 
Perkembangan iFisik iMasa iRemaja iPapalia i& iOlds i(dalam 




iperubahan-perubahan ipada itubuh, iotak, ikapasitas isensoris, idan 
iketerampilan imotorik.Piaget i(dalam iPapalia i& iOlds i2001, idalam 
iJahja, i2012) imenambahkan ibahwa iperubahan ipada itubuh iditandai 
idengan ipertambahan itinggi idan iberat itubuh, ipertumbuhan itulang 
idan iotot, idan ikematangan iorgan iseksual idan ifungsi 
ireproduksi.Tubuh iremaja imulai iberalih idari itubuh ikanak-kanak 
imenjadi itubuh iorang idewasa iyang icirinya iialah 
ikematangan.Perubahan ifisik iotak istrukturnya isemakin isempurna 
iuntuk imeningkatkan ikemampuan ikognitif. 
Pada imasa iremaja iitu, iterjadilah isuatu ipertumbuhan ifisik iyang 
icepat idisertai ibanyak iperubahan, itermasuk idi idalamnya 
ipertumbuhan iorgan-organ ireproduksi i(organ iseksual) isehingga 
itercapai ikematangan iyang iditunjukkan idengan ikemampuan 
imelaksanakan ifungsi ireproduksi.Perubahan iyang iterjadi ipada 
ipertumbuhan itersebut idiikuti imunculnya itanda-tanda isebagai 
iberikut. 
 
1. Tanda-tanda iseks iprimer 
Semua iorgan ireproduksi iwanita itumbuh iselama imasa 
ipuber.Namun itingkat ikecepatan iantara iorgan isatu idan ilainnya 
iberbeda. iBerat iuterus ipada ianak iusia i11 iatau i12 itahun ikira-
kira i5,3 igram, ipada iusia i16 itahun irata-rata iberatnya i43 
igram. iSebagai itanda ikematangan iorgan ireproduksi ipada 




iserangkaian ipengeluaran idarah, ilendir idan ijaringan isel iyang 
ihancur idari iuterus isecara iberkala, iyang iakan iterjadi ikira-kira 
isetiap i28 ihari. iHal iini iberlangsung iterus isampai imenjelang 
imasa imenopause. iMenopause ibisa iterjadi ipada iusia isekitar 
ilima ipuluhan i(Widyastuti idkk, i2019). i 
2. Tanda-tanda iseks isekunder i 
Menurut iWidyastuti idkk i(2019) itanda-tanda iseks isekunder 
ipada iwanita iantara ilain: 
1) Rambut. i 
Rambut ikemaluan ipada iwanita ijuga itumbuh iseperti ihalnya 
iremaja ilaki-laki. iTumbuhnya irambut ikemaluan iini iterjadi 
isetelah ipinggul idan ipayudara imulai iberkembang.Bulu 
iketiak idan ibulu ipada ikulit iwajah itampak isetelah ihaid. 
iSemua irambut ikecuali irambut iwajah imula-mula ilurus idan 
iterang iwarnanya, ikemudian imenjadi ilebih isubur, ilebih 
ikasar, ilebih igelap idan iagak ikeriting. 
2) Pinggul. 
Pinggul ipun imenjadi iberkembang, imembesar idan 
imembulat. iHal iini isebagai iakibat imembesarnya itulang 
ipinggul idan iberkembangnya ilemak idi ibawah ikulit. 
3) Payudara. 
Seiring ipinggul imembesar, imaka ipayudara ijuga imembesar 




isesuai ipula idengan iberkembang idan imakin ibesarnya 
ikelenjar isusu isehingga ipayudara imenjadi ilebih ibesar idan 
ilebih ibulat. 
4) Kulit 
Kulit, iseperti ihalnya ilaki-laki ijuga imenjadi ilebih ikasar, 
ilebih itebal, ipori-pori imembesar.Akan itetapi iberbeda 
idengan ilaki-laki ikulit ipada iwanitatetap ilebih ilembut. 
5) Kelenjar ilemak idan ikelenjar ikeringat. i 
Kelenjar ilemak idan ikelenjar ikeringat imenjadi ilebih 
iaktif.Sumbatan ikelenjar ilemak idapat imenyebabkan 
ijerawat.Kelenjar ikeringat idan ibaunya imenusuk isebelum 
idan iselama imasa ihaid. 
6) Otot 
Menjelang iakhir imasa ipuber, iotot isemakin imembesar idan 
ikuat. iAkibatnya iakan imembentuk ibahu, ilengan idan 
itungkai ikaki. 
7) Suara. i 
Suara iberubah isemakin imerdu.Suara iserak ijarang iterjadi 
ipada iwanita. 
Empat ipertumbuhan itubuh iyang ipaling imenonjol ipada 
iperempuan iialah ipertambahan itinggi ibadan iyang icepat, imenarche, 
ipertumbuhan ibuah idada, idan ipertumbuhan irambut ikemaluan 




e. PerkembanganPsikisMasa iRemaja 
Masa iperkembangan iremaja iakan imengalami ibanyak iperubahan-
perubahan iyang iterjadi. iWidyastuti idkk i(2009) imenjelaskan 
itentang iperubahan ikejiwaan ipada imasa iremaja.Perubahan-
perubahan iyang iberkaitan idengan ikejiwaan ipada iremaja isebagai 
iberikut. 
a) Perubahan iemosi. 
Perubahan itersebut iberupa ikondisi: 
1. Sensitif iatau ipeka imisalnya imudah imenangis, icemas, 
ifrustasi, idan isebaliknya ibisa itertawa itanpa ialasan iyang 
ijelas. iUtamanya isering iterjadi ipada iremaja iputri, ilebih-
lebih isebelum imenstruasi. 
2. Mudah ibereaksi ibahkan iagresif iterhadap igangguan iatau 
irangsangan iluar iyang imempengaruhinya. iItulah isebabnya 
imudah iterjadi iperkelahian. iSuka imencari iperhatian idan 
ibertindak itanpa iberpikir iterlebih idahulu. 
b) Ada ikecenderungan itidak ipatuh ipada iorang itua, idan ilebih 
isenang ipergi ibersama idengan itemannya idaripada itinggal idi 
irumah. 
Pada iperkembangan iintelegensia imenyebabkan iremaja isebagai 
iberikut. 





2. Cenderung iingin imengetahui ihal-hal ibaru, isehingga imuncul 
iperilaku iingin imencoba-coba. iTetapi idari isemua iitu, iproses 
iperubahan ikejiwaan itersebut iberlangsung ilebih ilambat 
idibandingkan iperubahan ifisiknya. 
Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa 
iperkembangan ipsikis ipada imasa iremaja iyakni iterdapat iperubahan 
iemosi idan iperkembangan iintelegensia. 
f. PerkembanganKognitif iMasa iRemaja 
Perkembangan ikognitif iadalah iperubahan ikemampuan imental 
iseperti ibelajar, imemori, imenalar, iberpikir, idan ibahasa i(Jahja, 
i2012).Menurut iPiaget i(dalam iSantrock, i2001; idalam iJahja, i2012), 
iseorang iremaja itermotivasi iuntuk imemahami idunia ikarena 
iperilaku iadaptasi isecara ibiologis imereka.Dalam ipandangan iPiaget, 
iremaja isecara iaktif imembangun idunia ikognitif imereka, idi imana 
iinformasi iyang ididapatkan itidak ilangsung iditerima ibegitu isaja ike 
idalam iskema ikognitif imereka.Remaja itelah imampu imembedakan 
iantara ihal-hal iatau iide-ide iyang ilebih ipenting idibanding iide 
ilainnya, ilalu iremaja ijuga imengembangkan iide-ide iini. 
Seorang iremaja itidak isaja imengorganisasikan iapa iyang idialami 
idan idiamati, itetapi iremaja imampu imengholah icara iberpikir 
imereka isehingga imemunculkan isuatu iide ibaru. iKekuatan 
ipemikiran iremaja iyang isedang iberkembang imembuka icakrawala 




isebagaimana idikutip iYudisia i(2016) imengungkapkan ibahwa 
iinteraksinya idengan ilingkungan isudah iamat iluas, imenjangkau 
ibanyak iteman isebayanya idan ibahkan iberusaha iuntuk idapat 
iberinteraksi idengan iorang idewasa.Kondisi iseperti iini itidak ijarang 
imenimbulkan imasalah idalam iinteraksinya idengan iorang 
itua.Namun, isebenarnya isecara idiam-diam imereka imasih 
imengaharapkan iperlindungan idari iorang itua ikarena ibelum 
isepenuhnya imampu imemenuhi ikebutuhan idirinya isendiri.Jadi, 
ipada itahap iini iterjadi itarik imenarik iantara iingin ibebas idan iingin 
idilindungi. iHal iini iterjadi ikarena ipada itahap iini ianak isudah 
imulai imampu imengembangkan ipikiran iformalnya, imereka ijuga 
imampu imemcapai ilogika idan irasio iserta idapat imenggunakan 
iabstraksi. iArti isimbolik idan ikiasan idapat imereka imengerti. 
g. PerkembanganEmosi iMasa iRemaja 
Remaja iberada ipada imasa iperalihan iantara imasa ianak-anak idan 
imasa idewasa, istatus iremaja iagak ikabur, ibaik ibagi idirinya 
imaupun ibagi ilingkungannya i(Ali i& iAsrori, i2006). iSemiawan 
i(dalam iAli i& iAsrori, i2006) imengibaratkan: iterlalu ibesar iuntuk 
iserbet, iterlalu ikecil iuntuk itaplak imeja ikarena isudah ibukan ianak-
anak ilagi, itetapi ijuga ibelum idewasa. i 
Masa iremaja ibiasanya imemiliki ienergi iyang ibesar, iemosi 
iberkobar-kobar, isedangkan ipengendalian idiri ibelum 




itidak itenang, idan ikhawatir ikesepian.Ali i& iAnsori i(2006) 
imenambahkan ibahwa iperkembangan iemosi iseseorang ipada 
iumumnya itampak ijelas ipada iperubahan itingkah 
ilakunya.Perkembangan iemosi iremaja ijuga idemikian ihalnya, 
ikualitas iatau ifluktuasi igejala iyang itampak idalam itingkah ilaku iitu 
isangat itergantung ipada itingkat ifluktuasi iemosi iyang iada ipada 
iindividu itersebut. 
Dalam kehidupan sehari-hari sering kita lihat beberapa tingkah laku 
emosional, misalnya agresif, rasa takut yang berlebihan, sikap apatis, 
dan tingkah laku menyakiti diri, seperti melukai diri sendiri dan 
memukul-mukul kepala sendiri. 
Sejumlah faktor menurut Ali & Asrori (2006) yang dapat 
mempengaruhi perkembangan emosi remaja adalah sebagai berikut. 
1) Perubahan jasmani.  
Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan adanya perubahan 
yang sangat cepat dari anggota tubuh.Pada taraf permulaan 
pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian-bagian tertentu saja 
yang mengakibatkan postur tubuh menjadi tidak seimbang. 
Ketidakseimbangan tubuh ini sering mempunyai akibat yang tak 
terduga pada perkembangan emosi remaja.Tidak setiap remaja 
dapat menerima perubahan kondisi tubuh seperti itu, terlebih jika 
perubahan tersebut menyangkut perubahan kulit yang menjadi 




sejalan idengan iperkembangan ialat ikelaminnya isehingga idapat 
imenyebabkan irangsangan idi idalam itubuh iremaja idan 
iseringkali imenimbulkan imasalah idalam iperkembangan 
iemosinya. 
2) Perubahan ipola iinteraksi idengan iorang itua. i 
Pola iasuh iorang itua iterhadap ianak, itermasuk iremaja, 
isangat ibervariasi. iAda iyang ipola iasuhnya imenurut iapa iyang 
idianggap iterbaik ioleh idirinya isendiri isaja isehingga iada iyang 
ibersifat iotoriter, imemanjakan ianak, iacuh itak iacuh, itetapi iada 
ijuga iyang idengan ipenuh icinta ikasih. iPerbedaan ipola iasuh 
iorang itua iseperti iini idapat iberpengaruh iterhadap iperbedaan 
iperkembangan iemosi iremaja. iCara imemberikan ihukuman 
imisalnya, ikalau idulu ianak idipukul ikarena inakal, ipada imasa 
iremaja icara isemacam iitu ijustru idapat imenimbulkan 
iketegangan iyang ilebih iberat iantara iremaja idengan iorang 
ituanya. i 
3) Perubahan ipola iinteraksi idengan iteman isebaya. i 
Remaja iseringkali imembangun iinteraksi isesama iteman 
isebayanya isecara ikhas idengan icara iberkumpul iuntuk 
imelakukan iaktifitas ibersama idengan imembentuk isemacam 
igeng. iInterksi iantaranggota idalam isuatu ikelompok igeng 
ibiasanya isangat iintens iserta imemiliki ikohesivitas idan 




ibentuk igeng iseperti iini isebaiknya idiusahakan iterjadi ipada 
imasa iremaja iawal isaja ikarena ibiasanya ibertujuan ipositif, 
iyaitu iuntuk imemenuhi iminat imereka ibersama. 
4) Perubahan ipandangan iluar. 
Ada isejumlah ipandangan idunia iluar iyang idapat 
imenyebabkan ikonflik-konflik iemosional idalam idiri iremaja, 
iyaitu isebagai iberikut: 
1. Sikap idunia iluar iterhadap iremaja isering itidak ikonsisten. 
iKadang-kadang imereka idianggap isudah idewasa, itetapi 
imereka itidak imendapat ikebebasan ipenuh iatau iperan iyang 
iwajar isebagaimana iorang idewasa. iSeringkali imereka 
imasih idianggap ianak ikecil isehingga imenimbulkan 
ikejengkelan ipada idiri iremaja. iKejengkelan iyang 
imendalam idapat iberubah imenjadi itingkah ilaku iemosional. 
2. Dunia iluar iatau imasyarakat imasih imenerapkan inilai-nilai 
iyang iberbeda iuntuk iremaja ilaki-laki idan iperempuan. 
iKalau iremaja ilakilaki imemiliki ibanyak iteman iperempuan, 
imereka imendapat ipredikat ipopuler idan imendatangkan 
ikebahagiaan. iSebaliknya, iapabila iremaja iputri imempunyai 
ibanyak iteman ilaki-laki isering isianggap itidak ibaik iatau 
ibahkan imendapat ipredikat iyang ikurang ibaik. iPenerapan 




idengan ipemberian ipengertian isecara ibijaksana idapat 
imenyebabkan iremaja ibertingkah ilaku iemosional. i 
3. Seringkali ikekosongan iremaja idimanfaatkan ioleh ipihak 
iluar iyang itidak ibertanggung ijawab, iyaitu idengan icara 
imelibatkan iremaja itersebut ike idalam ikegiatan-kegiatan 
iyang imerusak idirinya idan imelanggar inilai-nilai imoral. i 
5) Perubahan iinteraksi idengan isekolah. i 
Pada imasa ianak-anak, isebelum imenginjak imasa iremaja, 
isekolah imerupakan itempat ipendidikan iyang idiidealkan ioleh 
imereka.Para iguru imerupakan itokoh iyang isangat ipenting 
idalam ikehidupan imereka ikarena iselain itokoh iintelektual, iguru 
ijuga imerupakan itokoh iotoritas ibagi ipara ipeserta 
ididiknya.Oleh ikarena iitu, itidak ijarang ianak-anak ilebih 
ipercaya, ilebih ipatuh, ibahkan ilebih itakut ikepada iguru 
idaripada ikepada iorang ituanya.Posisi iguru isemacam iini isangat 
istrategis iapabila idigunakan iuntuk ipengembangan iemosi ianak 
imelalui ipenyampaian imateri-materi iyang ipositif idan 
ikonstruktif. 
3. Konseling iPernikahan 
a. i Pengertian iKonseling iPernikahan 
Konseling ipernikahan iadalah ikonseling iyang idigunakan iuntuk 
ipasangan isuami-isteri i(Kertamuda, i2016). iPada iumumnya, 




ipenurunan iketegangan iemosional, imetode imembantu ipasangan 
isuami-isteri idalam ipemecahan isuatu imasalah idan icara iuntuk 
imenentukan ipola ipemecahan imasalah iyang iakan idigunakan iuntuk 
itujuan iyang ilebih ibaik i(Riyadi, idalam iSunarty idan iAlimuddin, 
i2016). 
Suatu iupaya iyang idapat idigunakan iuntuk imembantu ipasangan 
i(calon isuamu-isteri, idan isuami-isteri) ioleh ikonselor iprofesional, 
idimana idapat idilakukan ipemecahan isuatu imasalah iyang idihadapi 
imelalui icara isaling imenghargai, itoleransi, idan ikomunikasi iyang 
ipenuh idengan ipengertian iuntuk imencapai isuatu imotivasi idalam 
iberkeluarga, iperkembangan, ikemandirian, idan ikesejahteraan ibagi 
iseluruh ianggota ikeluarga idinamakan idengan ikonseling ipernikahan 
i(Willis, idalam iSunarty idan iAlimuddin, i2016). 
Sedangkan ikonseling ikeluarga imemfokuskan iorang itua ikonseli 
isebagai iproses ipelatihan ikarena imemberikan ipengaruh idalam 
imenetapkan isistem ikeluarga idengan itujuan iuntuk imembantu 
imemecahkan ipermasalahan iyang ikonseli ihadapi i(Crane, idalam 
iFaiziah i2017). 
Berdasarkan idefinisi idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ikonseling 
ipernikahan idan ikeluarga imerupakan isuatu ipemecahan imasalah 
iyang idialami ioleh isuami-isteri iakibat idari ikurangnya ikomunikasi 
imaupun imasalah ilainnya idalam ikeluarga iyang idiberikan ioleh 




ibersama-sama idengan icara imeninjau isistem ikeluarga isecara 
ikeseluruhan idan ipengembangan ike iarah iwell iadjusted iperson 
i(Orang iyang imenyesuaikan idiri idengan ibaik). 
b. Tahap-tahap iKonseling iPernikahan idan iKeluarga 
Proses ipelaksanaan ilayanan ikonseling ipernikahan idan ikeluarga 
imenempuh ibeberapa itahapan ikegiatan isebagai iberikut: i 
1. Membangun iRelasi 
Pada itahap iini, ihal iyang iharus idi iobservasi idari iKonseli iyakni 
ipenampilan ifisik, imotivasi, iindikator-indikator ikecemasan iatau 
ipenolakan. iMelalui itahapan iini idiharapkan ikonseli iterlibat 
idalam iproses ikonseling, isehingga ikonseli imampu 
imengekpresikan idan imenyatakan iapa iyang iterjadi idalam 
ipikiran imaupun iperasaannya. iDalam itahapan iini iharus 
idilakukan idengan ikeseluruhan ianggota imaupun iperorangan 
ianggota ikarena ibertujuan iuntuk imembangun irelasi idalam 
ikonseling i(Yustiana, i2016). 
2. Mendiskusikan Prinsip dan Tujuan Konseling 
Pada tahap ini, kesepatan seluruh anggota keluarga terhadap 
permasalahan yang akan dibahas merupakan hal fokus kajian. 
Konseli harus tahu apa hak, kewajiban dan peran selama proses 
konseling, karena subjek dan objek konseling adalah konseli. Tujuan 
konseling harus ditetapkan bersama-sama dengan konseli, sehingga 




mengubah perilaku dan berkeinginan untuk mengembangkan diri 
(Yustiana, 2016). 
3. Menggali Permasalahan 
Pada tahapan ini, konselor harus mengembangkan berbagai 
pertanyaan maupun pernyataan yang akan mendorong Konseli untuk 
menggali permasalahan yang dihadapi. Penggalian masalah diawali 
dengan bagaimana masing-masing anggota keluarga memandang 
permasalahan dan dampak permasalahan terhadap dirinya secara 
pribadi. Langkah yang kedua adalah mengembangkan persepsi dan 
saling keterkaitan atau hubungan permasalahan tehadap masing-
masing anggota keluarga dan langkah yang ketiga adalah menarik 
simpulan akar permasalahan baik secara individual maupun keluarga 
sebagai suatu sistem (Yustiana, 2016). 
a) Personalia 
Pada tahap ini diharapkan klien memiliki pemahaman sehingga 
mampu menterjemahkan kesadaran, perasaan dan penalaran 
kedalam imakna iyang ilebih ipribadi imenurut iperspektif 
isendiri idimana iKonseli imampu imemahami ikeadaan ilack iof 
ipsychological istrength(kurangnya ikekuatan ipsikologis) iserta 
imerumuskan itujuan iuntuk imengatasinya.Prinsip ipada itahapan 
iini iyakni iKonseli imenyadari ipermasalahan idan ibertanggung 
ijawab iuntuk imenyelesaikan i(Yustiana, i2016). 




Pada itahap iini, ikonseli iuntuk idapat imembuat irancangan 
itindakan-tindakan iapa iyang idapat idilakukan iuntuk 
imenyelesaikan ipermasalahan iyang idihadapi. iDimulai idengan 
imenetapkan itujuan iyang iingin idicapai, itahapan ikegiatan 
iyang iakan idilakukan, iwaktu ipelaksanaan, iketerlibatan iorang 
ilain, ipenggunaan ialat ibantu iserta ibagaimana ikonselor idapat 
imembantu imemonitor iataumemberikan ibalikan iterhadap 
iusaha iyang idilaksanakan ioleh iKonseli i(Yustiana, i2016). 
Berdasarkan itahapan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa itahap-
tahap ikonseling ipernikahan idan ikeluarga iterdapat ilima itahapan 
iyakni imembangun irelasi, imendiskusikan iprinsip idan itujuan 
ikonseling, imenggali ipermasalahan, ipersonalia, idan imenyusun 
irancangan itindakan iserta ievaluasi itindakan. 
 
4. Upaya i/ iPeran iGuru iBK iDalam iKasus iPernikahan iDini. 
Dalam iJurnal iKonseling idan iPendidikan ivol i1 inomor i2. i2013. 
iMenjelaskan itentang iperan iGuru iBK idalam ikasus ipernikahan idini 
idiantaranya iadalah ikonsultasi idan ikonseling iyang imendalam ipada 
ipasangan, iini imerupakan isalah isatu ijalan iuntk idapat imembantu 
imenyelesaikan imasalah iyang idihadapi. iHal itersebut ibertujuan iagar 
imemperoleh igambaran isecara ijelas idampak ipsikologis idari iperistiwa 
iyang imenimpa idirinya idan ikeluarganya. iSehingga imelalui ikonseling 




ikeadaan, iperasaan, iserta ipsikologisnya idan ijuga irencana imasa 
idepannya. 
Menurut iPrayitno i(2004:2), i iupaya iguru ipembimbing idalam 
imencegah ipernikahan iusia imuda iyang iterjadi ipada imasa isekolah 
idapat idilakukan imelalui itahapan ipreventif, irepresif idan ikuratif.. i 
1) Langkah ipreventif 
Langkah ipreventif imerupakan ihal-hal iyang idikategorikan 
imelanggar itata itertib isekolah.Secara ipositif ilangkah iini iuntuk 
imendorong isiswa imengembangkan iketaatan idan ikepatuhan 
iterhadap itata itertib isekolah. iLangkah ipreventif idiantaranya 
isebagai iberikut: i 
a. Membentuk ikegiatan-kegiatan iekstrakulikuler iagar ibanyak iwaktu 
isiswa idimanfaatkan iuntuk ikegiatan iyang ipositif. i 
b. Secara iberkala iguru imengadakan irazia iterhadap ibarang iyang 
idipakai idan idibawa isiswa ike isekolah. i 
c. Mengadakan ipendekatan ipersonal ikepada isiswa-siswa. i 
d. Kepala isekolah idan iguru-guru imemberi iteladan iyang ibaik 
itentang iperilaku idisiplin idalam iketaatan idan ikepatuhan. i 
e. Menerapkan idisiplin isekolah isecara ikonsisten idan ikonsekuen. i 
f. Memberi ipenghargaan ikepada isiswa iyang iberprestasi idi isekolah 
imaupun iluar isekolah. i 
g. Pendidik ibekerjasama idengan iorang itua idalam ipenerapan 




2) Represif i 
Usaha imenindak ipelanggaran inorma-norma isosial idan imoral 
idapat idilakukan idengan imengadakan ihukuman iterhadap isetiap 
iperbuatan ipelanggaran i(Suwarni, i2018:421).Langkah irepresif ijuga 
imerupakan ilangkah iuntuk imenindak idan imenghukum isiswa iyang 
imelanggar idisiplin isekolah.Tindakan iyang idiberikan idapat iberupa 
inasihat idan iteguran ilisan, iteguran itertulis, idan ihukuman idisiplin 
iringan, isedang iatu iberat i(sesuai idengan isanksi iyang 
iditetapkan).Sanksi iyang idiberikan iharus imanusiawi idan 
imemperhatikan imartabat isiswa. 
3) Kuratif i 
Langkah ikuratif imerupakan iupaya imemulihkan, imemperbaiki, 
imeluruskan iatau imenyembuhkan ikesalahan-kesalahan idan iperilaku-
perilaku isalah.Siswa iyang imelanggar iketentuan isekolah idan itelah 
idiberi isanksi, iperlu idibina idan idibimbing ioleh ipara ipendidik. 
iGuru ibimbingan idan ikonseling, iwali ikelas idan ibidang iketertiban 
iatau ikesiswaan isangat iberperan ipenting idalm ihal iini. iKesalahan 
itidak ihanya idengan ipemberian ihukuman, itetapi idilanjutkan 
idengan ipembinaan idan ipendampingan. 
Siswa idibantu iuntuk imemperbaiki idiri idan imengubah itingkah 
ilaku iyang isalah. iDari ipernyataan idiatas idapat idipahami ibahwa 
idalam imencegah ipernikahan idini, iada ibeberapa ihal iyang idapat 




imenyimpang, idan idalam imembantu imengembangkan idirinya 
ikearah iyang ilebih ipositif, iserta imembantu isisa iagar imemiliki 
ipersepsi iyang iwajar idan imau imenerima iotoritas iluar isehingga 
idapat imenyesuaikan idiri isecara itepat idenagn inilai-nilai iyang iada. 
i 
Bantuan iini idapat idilakukan idenagan icara i: iPertama, idengan 
imelakukan ilayanan ikonseling iindividual idengan isiswa iyang 
ibermasalah, idengan ilayanan iini isiswa idiajak imembicarakan 
ipermasalahan iyang idialaminya, idan imengajak iia imemahami 
idampak-dampak iyang iakan ididapatkan idari iperbuatan iyang iia 
ilakukan iitu, isehingga itimbul ikesadaran idari idalam idirinya iuntuk 
imemperbaiki iprilakunya iitu. iHal iini isejalan idengan iapa iyang 
idinyatakan ioleh iPrayitno ibahwa: i“Layanan ikonseling 
iperorangan/individu ibertujuan imemungkinkan isiswa imendapatkan 
ilayanan ilangsung isecara itatap imuka idengan iguru ipembimbing 
idalam irangka ipembahasan idan ipengetasan ipermasalahan iyang iia 
ialami. iMelalui ilayanan ikonseling iperorangan iklien idiajak 
imemahami iseluk ibeluk imasalah iyang idialaminya isecara 
imendalam idan ikomprehensif, iserta ipositif idan idinamis i(fungsi 
ipemahaman), ipemahaman iitu imengarah ipada idikembangkanya 
ipersepsi idan isikap iserta ikegiatan idemi iterentaskanya isecara 
ispesifik imasalah iyang idialami iklien itersebut i(Fungsi 




i(Fungsi iPengembangan idan ipemeliharaan), iserta imencegah 
imasalah-masalah ibaru iyang imungkin itimbul idari iprilakunya 
itersebut i(Fungsi iPencegahan)”. 
Kedua imemberikan ilayanan iinformasi ikepada isiswa, idengan 
ilayanan iini idiharapkan isiswa imendapatkan ipemahaman ibaru 
itentang ipentingnya ipengetahuan itentang idampak ipernikahan idini 
idalam ibagi idiri imereka, isehingga idapat imeminimalisir ipernikahan 
idini ipada ikalangan ipelajar. iHal iini isejalan idengan iapa iyang idi 
iungkapkan iPrayitno i: i“Tujuan ilayanan iinformasi ikepada ipeserta 
ididik iagar ipeserta ilayanan idapat imemahami iinformasi idengan 
iberbagai iseluk ibeluknya, iinformasi itersebut idapat idigunakan 
iuntuk ipemecahan imaslah, ipencegahan imasalah, imengembangkan 
idan imemelihara ipotensi iyang iada, imengarahkan idiri iuntuk 
ikegiatan-kegiatan ikegiatan i(Prayitno,2004:51), iberguna isesuai 
idengan ikeputusan iyang idiambil idan iakhirnya imengaktualisasikan 
idiri isecara iterintergrasikan. 
Ketiga, idengan imemberikan ilayanan ibimbingan ikelompok 
ikepada isiswa.Dengan ilayanan iini isiswa idiajak iuntuk imembahas 
itopik-topik itertentu iyang idianggap iperlu idibahas idemi 
ipemahaman ipeserta ikelompok.Dalam ihal iini iguru ipembimbing 
idapat imengajak isiswa imembahas imengenai ipermasalahan idampak 
ipernikahan idini idalam ibimbingan ikelompok itersebut. iSeperti iyang 




imembahas itopik-topik itertentu iyang imengandung ipermasalahan 
iaktual idan imenjadi iperhatian ipeserta ididik imelalui idinamika 
ikelompok iyang iintensif, ipembahasan itopik-topik iitu imendorong 
ipengembangan iperasaan, ipikiran, iwawasan idan isikap iyang 
imenunjang idiwujudkan idalam itingkah ilaku iyang iepektif. iLayanan 
ibimbingan ikelompok idimaksudkan iuntuk imemungkinkan isiswa 
isecara ibersama-sama imemperoleh iberbagai ibahan idari inarasumber 
i(terutama iguru ipembimbing) iyang ibermanfaat iuntuk ikehidupan 
isehari-hari ibaik isebagai iindividu imaupun isebagai ipelajar, ianggota 
ikeluarga idan imasyarakat” i 
Jadi idari iuraian idi iatas idapat idi isimpulkan ibahwa iupaya iyang 
idapat idilakukan iguru ipembimbing idalam imencegah ipernikahan 
idini ipada isiswa iyaitu idenagn imemberikan ilayanan ikonseling 
iindividual, ilayanan iinformasi, idan ilayanan ibimbingan ikelompok. 
B. Penelitian iTerdahulu 
Beberapa ipenelitian iyang isudah idilakukan imenjadi iacuan ipeneliti 
idalam imelakukan ipenelitian iini iadapun ipenelitian-penelitian itersebut 
isebagai iberikut. 
1) Penelitian idilakukan ioleh iUlfah iNur iAisah i(2018) itentang iHubungan 
iTingkat iPengetahuan iRemaja iTentang iPernikahan iDini iDengan 
iKejadian iPernikahan iDini iDi iKecamatan iSaptosari iKabupaten 
iGunung iKidul iTahun i2017 imenunjukan ibahwa iadanya ihubungan 




ipernikahan idini idengan ikejadian ipernikahan idini iyang iterjadi idi 
iKecamatan iSaptosari iKabupaten iGunungkidul. iDalam ipenelitian 
itersebut i idisimpulkan ibahwa iremaja iyang imelakukan ipernikahan 
idini iumumnya imemiliki ipengetahuan iyang ikurang itentang 
ipernikahan idini.Persamaan ipenelitian iUlfah idengan ipenelitian iini 
iterletak ipada ikasus ipernikahan idini iyang imenjadi ivariabel 
ipenelitian. iAdapun iperbedaannya iyaitu ipenelitian iUlfah imerupakan 
ipenelitian ikuantitatif iyang imengukur itingkat ipengetahuan iremaja 
itentang ipernikahan idini, isedangkan ipenelitian iini isifatnya ikualitatif 
idimana itujuannya iuntuk imeilhat ikondisi iapa iyang iterjadi idan 
idampak idari ipernikahan idini. 
2) Penelitian iyang idilakukan ioleh iMusfiroh, i(2016) iyang iberjudul 
i“Pernikahan iDini idan iUpaya iPerlindungan iAnak idi iIndonesia”. 
iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyakni ideskriptif-
kualitatif. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imelacak iakar iepistimologis 
iperkawinan idini iserta imenguatkan iargumentasi ipentingnya 
ipembaharuan ihukum ikeluarga iIslam iterkait idnegan ibatas iminimal 
iusia iperkawinan. iBatas iusia ipernikahan iperlu idirevisi imengingat 
idampak inegatif iyang imuncul iakibat imodel ipernikahan idini, 
imisalnya imasalah ikesehatan ireproduksi iperempuan, ipersoalan 
iekonomi ikeluarga, ihingga iperceraian. 
Persamaan ipenelitian ikedua idengan ipenelitian iini iyakni imetode iyang 




iperbedaannya iyakni ipenelitian ikedua ibertujuan iuntuk imelacak iakar 
iepistimologis ipernikahan idini iserta imenguatkan iargumentasi 
ipembaharuan ihukum ikeluarga iIslam, isedangkan ipenelitian iini 
ibertujuan iuntuk imendeskripsikan ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 
ipernikahan idini idan idampak idari ipernikahan idini. 
3) Penelitian iyang idilakukan ioleh iMahfudin idan iKhoirotul i(2016) iyang 
iberjudul i“Pernikahan iDini idan iPengaruhnya iterhadap iKeluarga idi 
iKabupaten iSumenep iJawa iTimur”. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 
imenggali ipengaruh idan idampak iyang idialami imereka iyang 
imelaksanakan ipernikahan idi ibawah iumur idi iDesa iDapenda 
iKecamatan iBatang-Batang iKabupaten iSumenep. iMetode ipenelitian 
iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ifield irisearch iyang 
idigunakan iuntuk imenghimpun iinformasi imelalui iwawancara iterhadap 
isejumlah ielemen imasyarakat idan iobservasi ilapangan. iHasil 
ipenelitian imenunjukkan ibahwa ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 
imasyarakat iDesa iDapenda imelaksanakan ipernikahan idi ibawah iumur 
idikarenakan ifaktor iekonomi, iorang itua, ipendidikan, iadat, idan 
ikemauan isendiri.Persamaan ipenelitian iketiga idengan ipenelitian iini 
iyakni imetode iyang idigunakan imetode ikualitatif. iSelain iitu, iterdapat 
ipersamaan itujuan idalam ipenelitian iini iyakni ibertujuan iuntuk 
imenggali ifaktor-faktor iyang imempengaruhi idan idampak ipernikahan 




imempengaruhi, idalam ihal iini ipeneliti imemfokuskan idua ifaktor iyang 








A. Pendekatan idan iDesain iPenelitian 
1. Pendekatan iPenelitian 
Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
ipendekatan ikualitatif idimana ipendekatan idilakukan isecara iintensif, 
ipeneliti imencatat iapa iyang iterjadi idilapangan iserta imelakukan 
ianalisa iterhadap iberbagai idata iyang iditemukan idan imembuat 
ilaporan ipenelitian isecara idetail. i(Sugiyono, i2020:8) 
Menurut iSugiyono i(2020:9) ipenelitian ikualitatif iadalah imetode 
ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imeneliti ikondisi iobyek iyang 
ialamiah, idimana ipeneliti iadalah iinstrumen ikunci idengan iteknik 
ipengumpulan idata iyang idilakukan imelalui iobservasi, iwawancara, 
idan idokumentasi. iHasil idata iyang idiperoleh iuntuk imemahami isuatu 
imakna, imemahami ikeunikan, idan imenemukan ihipotesis. i(Sugiyono, 
i2020:9). i 
Pengertian ilain ipenelitian ikualitiatif imenurut iSteven iDukeshire idan 
iJennifer iThurlow idalam iSugiyono i(2020:3) imenjelaskan ibahwa 
ipenelitian ikualitatifberkaitan idengan idata iyang ibukan iangka idengan 
imengumpulkan iserta imenganilisis isecara inaratif. iMetode ipenelitian 
ikualitatif iterutama idigunakan iuntuk imemperoleh idata iyang ikaya, 




idipecahkan. iMetode iini imenggunakan ifocus igroup, iinterview, idan 
iobservasi idalam ipengumpulan idata. 
2. Desain iPenelitian 
Desain ipenelitian iyang idigunakan iadalah ideskriptif, idimana idata 
iyang iterkumpul iberupa ikata-kata iatau igambar, isehingga itidak 
imenekankan ipada iangka. iData iyang idikumpulkan ikemudian idi 
ianalisis idan idideskripsikan isehingga imudah idipahami ioleh iorang 
ilain. i(Sugiyono, i2020:7) i 
Penelitian iini idilakukan idengan itujuan imendapatkan igambaran 
imendalam itentang ifaktor iyang imempengaruhi idan idampak idari 
ipernikahan idini idi ikalangan iremaja iDesa iLarangan iKecamatan 
Larangan Kabupaten Brebes.Subyek dalam penelitian ini adalah remaja 
yang menikah dini di Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten 
Brebes. 
Berikut adalah skema desain penelitian ini. 
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1. KURANGNYA PERHATIAN 
 
2. KURANGNYA PENGAWASAN 
DAMPAK TERJADINYA 
PERNIKAHAN DINI 
DAMPAK POSITIF : 
1. DAPAT MEMPERCEPAT POLA PIKIR  
2. MEMAHAMI PERAN SEBAGAI 
ORANGTUA 
 
DAMPAK NEGATIF:  
MUDAH TERJADINYA PERTENGKARAN, KDRT 












B. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian diperlukan prosedur agar penelitian yang 
dilakukan sesuai dengan apa yang kita harapkan. Menurut sugiyono 
(2014:16) berikut ini merupakan proses penelitian pada penelitian kualitatif: 
1. Peneliti langsung memasuki obyek atau lapangan. Setelah memasuki 
obyekatau lapangan peneliti akan melihat segala sesuatu yang ada dalam 
tempat itu, yang masih bersifat umum. Pada tahap ini disebut tahap 
orientasi atau deskripsi. 
2. Tahap reduksi atau fokus. Pada tahap ini peneliti mereduksi segala 
informasi yang telah diperoleh dari tahap pertama. Pada proses reduksi ini 
peneliti mereduksi data yang didapatkan pada tahap satu untuk 
memfokuskan pada masalah tertentu.  
3. Tahap selection. Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah 
ditetapkan menjadi lebih rinci. Setelah peneliti melakukan analisis yang 
mendalam terhadap data dan informasi yang diperoleh, maka peneliti dapat 








menemukan tema dengan cara mengkontruksi data yang diperoleh menjadi 
suatu pengetahuan dan ilmu yang baru. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Menurut Sugiyono (2020:100), sumber data primer merupakan sumber 
data yang secara langsung memberikan data kepada peneliti untuk tujuan 
penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, sumber data pimer yang 
digunakan dipilih dengan kriteria, yaitu remaja yang melakukan 
pernikahan dini. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
kepada 2 remaja yang telah menikah dini di Desa Larangan Kecamatan 
Larangan Kabupaten Brebes dengan masalah yang sama yaitu hamil diluar 
nikah.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, misalnya melalui orang lain atau melalui 
dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penelitian. (Sugiyono, 
2020:104). 
Data tersebut diperoleh dari berbagai pihak yang tidak terkait langsung 
dengan penelitian tetapi berhubungan dengan objek yang sedang diteliti. 
Kaitannya dengan penelitian ini, sumber data sekunder yang digunakan 




objek penelitian. Data tersebut berguna sebagai data pendukung yang 
berhubungan dengan dampak pernikahan dini. 
Dalam penelitian ini peneliti mencari data sekunder kepada orang-orang 
yang berhubungan langsung dengan subjek penelitian. Diantaranya orang tua 
remaja pelaku pernikahan dini, tokoh masyarakat (Ustad), salah satu pegawai 
KUA, dan salah satu bidan yang ada di Desa Larangan Kecamatan Larangan 
Kabupaten Brebes. 
D. Wujud Data 
Menurut sugiyono (2014:16) dalam penelitian kualitatif instrument 
utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 
menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian 
sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 
dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. 
Wujud data dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga yaitu Sebagai 
berikut: 
1. Kata-kata dan tindakan  
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data utama.Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman video/audio, pengambilan foto. 
2. Sumber Tertulis 
Sumber tertulis, dilihat dari sumber data, data tambahan yang berasal 
darisumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, 




3. Foto  
Foto dalam wujud data dapat digunakan sebagai alat untuk keperluan 
penelitian kualitatif, karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan.Foto 
menghasilakn data deskriptif yang cukup berharga karena sering 
digunakan untuk menelaah segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis 
secara induktif. Menurut Bogdan dan Biglen dalam Moleong (2017:160) 
ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif 
yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti 
sendiri. 
Data dalam penelitian kualitatif berupa pernyataan atau kata-kata yang 
dinarasikan. Wujud data dalam penelitian ini berupa himpunan data yang 
peneliti peroleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan di Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. 
E. Identifikasi Data 
Berdasarkan dari data yang telah didapatkan, peneliti mengambil sample 
subyek remaja yang telah mengalami dampak pernikahan dini dikalangan 
remaja  Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. 
Lincoln dan Guba dalam sugiyono (2014:301)  pengambilan sampel pada 
penelitian kualitatif sangat berbeda dengan penelitian kuantitatif. Penentuan 
pada penelitian kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan statistik akan 
tetapi sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi maksimum 




Jadi, dalam penelitian kualitatif ada penekanan dalam pemilihan sampel 
yang didasarkan sejauh mana informasi yang dimiliki oleh narasumber 
berbeda dengan penelitian kualitatif yang berdasarkan rumus-rumus. 
Dari keseluruhan data yang sudah terkumpul kemudian diidentifikasi. 
Untuk mempermudah dalam proses identifikasi data, maka data terbagi 
menjadi tiga bagian yaitu data berupa person (orang), berupa place (tempat), 
dan berupa paper (kertas) yang kemudian data tersebut akan dicari dan 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
sebuah penlitian, karena secara tujuan adalah untuk mendapatkan data. Tanpa 
teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. (Sugiyono, 2020:104).  
Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif pengumpulan data 
dilakukan pada sumber data primer, dan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara yang dilakukan secara mendalam, serta dokumentasi. 
Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Observasi  
Penelitian ini menggunakan observasi partisipasif dimana peneliti 
terlibat langsung terhadap kegiatan subjek yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Melalui observasi ini, data yang 
diperoleh akan lebih lengkapsampai mengetahui pada tingkat makna dalam 




Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dimasudkan untuk 
mengamati dan mengetahui secara langsung faktor yang mempengaruhi 
dan dampak yang terjadi pada remaja yang menikah dini di Desa Larangan 




No Pedoman Observasi 
1 Mengamati letak geografis dan lingkungan Desa 
2 Mengamati faktor yang mempengaruhi dan dampak 
yang terjadi pada remaja yang menikah dini. 
3 Mengamati keadaan rumahtangga remaja yang 
menikah dini. 
2. Wawancara  
Esterberg (dalam Sugiyono, 2020:114) mengartikan bahwa wawancara 
merupakan pertemuan dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Esterberg dalam Sugiyono. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggabungkan teknik observasi 
partisipasif dengan wawancara secara mendalam, dimana selama 
melakukan observasi peneliti juga melakukan interview kepada responden 




Teknik wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin. Metode wawancara yang dilakukan dengan 
cara tanya jawab secara lisan mengenai masalah-masalah yang ditanyakan 
dengan pedoman pada daftar pertanyaan tentang masalah-masalan pokok 



























Berapa usia anda saat menikah? 
Kenapa menikah di usia muda? 
Apakah anda menikah karena keinginan sendiri atau 
paksaan? 
Apakah orang tua anda menganggap pernikahan yang anda 
lakukan untuk mengurangi beban orang tua? 






Apa pendidikan terakhir anda? 
Pernahkah anda merasa menyesal dengan pernikahan ini? 
Apakah sebelum menikah anda sudah memahami kewajiban 
dan hak sebagai suami atau istri? 
Apakah sebelum menikah anda memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang bagaimana membangun sebuah keluarga? 
Setelah menikah, apakah anda merasa kehilangan masa 
remaja anda? 
Apakah anda merasa sudah bersikap dewasa dalam 
berkeluarga? Ataukah masih bersikap kekanak-kanakan? 
Dampak 
ekonomi  





Apakah anda sudah merasa cukup dengan penghasilan anda? 
Apakah anda meminta bantuan orang tua dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga anda? 
 




Apa saja perubahan yang sangat anda rasakan setelah 
menikah? 
Apakah anda sering bertengkar karena suatu permasalahan? 
Bagaimana upaya anda untuk mengatasi masalah dengan 
pasangan efektif? Jelaskan alasannya! 
Apakah anda bahagia dengan pernikahan anda? 
Apakah anda sering merasa ingin kembali ke jaman masa 
remaja anda? 
Apakah anda sering stress setelah menikah? 




Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda dan 
keluarga suami? 
Apakah anda sering meminta bantuan kepada keluarga 
dalam menghadapi masalah keluarga? 
Bagaimana hubungan anda dengan tetangga setelah status 




Bagaiman hubungan anda dengan teman-teman anda dulu 
setelah anda menikah? 
Apakah anda pernah mendapatkan sindiran karena anda 
menikah muda? 
Bagaimana sikap anda di masyarakat setelah menikah? 
Adakah perubahan yang terjadi setelah anda mempunyai 
status sebagai istri?  
Pengasuhan 
Anak 
Apakah anda mengalami kerepotan dalam mengurus anak 
anda? 
Bagaimana cara anda dan suami bekerja sama dalam 
mengasuh anak? 
Apakah anda masih sering meminta bantuan orang lain 
dalam mengasuh anak? 
Apakah anda merasa berhasil dalam mengasuh anak? 
   
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisa, gambar, 
atau karya dari seseorang. Dokumentasi merupakan data pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
(Sugiyono, 2020:124) 
Dengan digunakannya metode dokumentasi dalam penelitian ini 




mengenai masalah pernikahan dini, dan memperoleh data yaitu gambar 
dari lokasi penelitian dan responden pada saat meleksanakan wawancara. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menyusun dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. (Sugiyono, 2020:131) 
Dalam teknik analisis data, pengumpulan data yang dilakukan selama 
proses dilapangan secara langsung dan melalui tahap yang sudah ditentukan 
sesuai dengan prosedur yang digunakan, kemudian menyimpulkan hasil dari 
penelitian. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 
langkah yaitu sebagai berikut. 
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara yang dilakukan secara mendalam, dan 
dokumentasi.Dimana pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan 
secara umum terhadap situasi obyek yang diteliti, sehingga data yang 
diperoleh banyak dan bervariasi. (Sugiyono, 2020:134) 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 




memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 






Proses Analisis Data 
Pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi 
kemudian mereduksi data yang sudah ada dengan mengkategorikannya ke 
dalam data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah direduksi kemudian 
data disajikan dalam bentuk narasi, deskripsi berupa kata-kata dan tulisan, 
dan disimpulkan berdasarkan penyajian data. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Setelah data selesai direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data 
tersebut. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan 
tersusun dalam pola yang berhubungan sehingga mudah dipahami. 
(Sugiyono, 2020:137). 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya, namun yang 
sering digunakan dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Miles an Huberman (dalam Sugiyono, 
2020:137).  
Pengumpulan Data Reduksi Data 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan disajikan hasil  penelitian dan pembahasan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober-Maret 2021 dalam studi kasus dampak pernikahan dini dikalangan 
remaja desa larangan, kecamatan larangan, kabupatenbrebes.  
A. Deskripsi Data. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
a. Profil Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes 
Larangan adalah sebuah kecamatan di kabupaten brebes, jawa 
tengah, kecamatan larangan terletak di wilayah tengah kabupaten 
brebes. Jarak kecamatan larangan dari ibu kota kabupaten brebes adalah 
22 kilometer. Secara umum kecamatan larangan memiliki topografi 
dataran rendah dan perbukitan bergelombang. Kecamatan larangan bisa 
dibilang memiliki lokasi yang strategis. Wilayah ini dilalui jalur 
Cirebon-purwokerto serta jalur kereta api Jakarta-cirebon-purwokerto- 
Yogyakarta-surabaya.  
Luas wilayah kecamatan larangan adalah 162,12 Km² dan jumlah 
penduduknya untuk sementara  adalah 140.017 jiwa (Laki-laki 71.264 
dan perempuan 68.753 jiwa). Kecamatan larangan terdiri dari 11 




adalah sebuah desa yang sangat subur dan penghasil bawang merah 
terbaik. 
Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes memiliki 
kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Desa Larangan memiliki 
luas wilayah 168 ha yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya. Desa Larangan terletak di wilayah 
KecamatanLarangan Kabupaten Brebes dan mempunyai batas-batas 
wilayah sebagai berikut. 
1. Sebelah Utara : Kecamatan Bulakamba, Kecamatan Wanasari 
2. Sebelah Timur : Kecamatan Songgom, Kabupaten Tegal 
3. Sebelah Selatan : Kecamatan Bantarkawung 
4. Sebelah Barat : Kecamatan Ketanggungan 
b. Visi Misi Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes 
Visi : Terwujudnya masyarakat Desa Larangan menjadi desa unggulan 
 di kabupaten brebes. 
Misi :  Mewujudkan pemerintah yang tertib dan berwibawa. 
 Mewujudkan sarana dan prasarana desa yang memadai. 
c. Kependudukan 
Penduduk Desa Larangan berjumlah 25.740. Terdiri dari laki-laki 
berjumlah 13.065 dan perempuan berjumlah 12.675. Mayoritas 
masyarakat Desa Larangan berprofesi sebagai petani. Desa Larangan 
memiliki potensi kekayaan alam berupa sawah sebagai sumber utama 




yang membentang cukup luas menjadi salah satu penghasil pertanian 
yang besar di wilayah brebes, seperti bawang merah, cabe, jagung, tebu 
dan lain sebagainya. Namun demikian ada yang bermata pencaharian 
sebagain buruh, buruh tani, wiraswasta, guru, PNS, dan lain lain. 
Bahasa yang digunakan oleh penduduk daerah ini adalah Bahasa Jawa 
Dialek Larangan yang memiliki kemiripan dengan Dialek Banyumasan. 
d. Pemerintahan 
Lembaga pemerintahan kelurahan yang merupakan tempat 
penggerak masyarakat untuk melakukan aktivitas pembanggunan Desa 
Larangan diantaranya sebagai berikut: 
a. Karang Taruna 
b. PKK 




Desa Larangan terbagi menjadi 4 dusun : 
1.  Dusun Larangan Timur. 
2.  Dusun Larangan Barat. 
3.  Dusun Temukerep. 
4.  Dusun Kendaga. 
Di Desa Larangan terdapat 12 RW , dan 100 RT dengan masing-













Gambar 4.1 Peta Kecamatan Larangan 
e. Sarana dan Prasarana 
Ada sarana utama yang belum dibenahi yaitu jalan utama di Desa 
Larangan yang merupakan jalan Propinsi dan juga jalan kecamatan 
yang masih belum diperbaiki dan banyaknya lubang-lubang pada jalan. 
f. Potensi Desa Larangan 
Adapun beberapa potensi yang ada di Desa Larangan diantaranya 
sebagai berikut. 
1. Pendidikan  
Ditinjau dari segi pendidikan masyarakat desa Larangan terbilang 






Perekonomian desa Larangan terbilang cukup, ini dilihat dari kondisi 
rumah yang rata-rata sudah permanen. Dan masyarakat pada 
umumnya bekerja sebagai petani, pedagang, selain itu ada yang 
mengembangkan UMKM berupa produk bawang goreng. 
2. Tahap Penelitian Skripsi  
a. Mengajukkan surat observasi awal dengan nomor   dan surat izin studi 
lapangan (penelitian) dengan nomor kemudian mendapatkan surat 
balasan dari pihak desa terkait dengan nomor surat  
b. Melakukan pendekatan dengan narasumber utama 
c. Menentukkan jadwal penelitian yang meliputi pelaksanaan observasi 
dan pelaksanaan wawancara 
d. Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti buku 
catatan dan pulpen untuk wawancara , draf observasi, kamera untuk 
dokumentasi  dan perekam suara.  
Penelitian ini dilakukan di Desa Larangan Kecamatan Larangan 
Kabupaten Brebes dengan mengambil 2 responden sebagai subjek utama 
(primer) yang terdiri dari 2 remaja pelaku pernikahan dini (AS dan AN) 
dan 5 responden sebagai subjek pendukung (sekunder) yang terdiri 2 orang 
tua pelaku pernikahan dini, 1 tokoh masyarakat (Ustad), 1 petugas KUA, 
dan 1 bidan setempat di desa Larangan. Maksud dan tujuan penelitian 
tentang “Dampak Pernikahan Dini di Kalangan Remaja”. Adapun daftar 




3. Profil Narasumber Utama dan Pendukung 
a. Sumber data utama (Primer) 
1) Nama Istri  : AS (Nama disamarkan)  
Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 24 September 2005 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Usia    :15 Tahun 
Pekerjaan  : IRT 
2) Nama    : AN (Nama disamarkan) 
Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 01 Juli 2005 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Usia   :15 Tahun 
Pekerjaan  : IRT 
b. Sumber data pendukung (Sekunder)  
1) Nama Orangtua Subyek 1  : Ibu RN    
2) Nama Orangtua Subyek II  : Ibu YL  
3) Nama Tokoh Masyarakat (Ustad) : Bapak HS 
4) Nama Petugas KUA    : Bapak HF 
5) Nama Bidan     : Ibu BD 
4. Latar Belakang Subyek  
a. Subyek 1 (AS Nama di samarkan) 
AS merupakan anak pertama dari pasangan orangtua RN dan JN, AS 
berusia 15 tahun. AS merupakan anak dari orang yang berada (kaya) 




sawah dalam jumlah banyak, setiap harinya AS diurus oleh 
pembantunya, dan kegiatan AS selain sekolah hanya bermain bersama 
teman-teman sebayanya. AS gadis remaja dengan ciri-ciri tinggi badan 
150cm dengan berat badan 45kg dengan kulit putih dan pipi yang 
cubby. AS termasuk anak yang cantik, dan kecantikkanya membuat AS 
disukai banyak laki-laki disekolahnya. 
Sampai pada suatu hari AS mulai menyukai lawan jenisnya dan 
mereka memutuskan untuk pacaran dengan alasan supaya AS memiliki 
teman ngobrol karena kesibukkan yang dimiliki orangtua AS cukup 
padat yang mengharuskan AS selayaknya hidup mandiri dan kurang 
perhatian yang diberikan orangtua kepada AS. Hingga suatu saat pada 
saat kedua orangtua AS sedang tidak ada dirumah dan pembantu AS 
sedang sibuk memasak didapur, AS membawa pacarnya main kerumah, 
sampai suatu saat karena terlalu sering berduaan mereka menjadi 
semakin dekat satu sama lain.  
Hingga pada saat itu mereka melakukan hubungan layaknya suami 
istri, hal ini menyebabkan AS hamil dan mengharuskan dirinya berhenti 
sekolah dan memtusukan untuk menikah karena kandunganya yang 
semakin membesar. Akhirnya mereka hidup bersama, akan tetapi 
impian AS setelah menikah dengan kekasihnya dengan harapan suami 
AS akan memperlakukan dirinya layaknya seorang ratu. Pada 
kenyataanya mereka malah selalu berselisih paham, hingga mereka 




b. Subyek 2 (AN Nama di samarkan ) 
AN merupakan anak ketiga dari tiga saudara, AN anak dari 
pasangan YL dan DY. AN memiliki ciri-ciri  tubuh dengan berat badan 
40kg dengan tinggi 153cmdengan warna kulit kuning langsat, AN 
memiliki lesung pipi di sebelah kanan. AN sering dikatakan anak yang 
tercantik diantara 2 kakaknya. Ayah AN bekerja di Jakarta, sedangkan 
Ibu AN berjualan di warung yang setiap hariya mengahabiskan 
waktunya di warung.  
Kakak AN sudah berkeluarga dan sudah memiliki rumah masing-
masing sehingga jarang berkumpul dengan keluarga. AN setiap 
harinya menghabiskan waktu sendirian karena orangtua AN jarang 
dirumah. AN selalu membawa teman-teman sekolahnya untuk bermain 
ke rumah karena AN merasa kesepian. Diusia AN yang memasuki usia 
remaja membuat AN sedang mengalami jatuh cinta dengan lawan 
jenisnya. AN menjalin hubungan pacaran dengan teman beda sekolah 
dari kelas 8, mereka selalu menghabiskan waktu bersama ketika jam 
pulang sekolah. Karena orangtua kurang memberikan pengawasan 
membuat AN dan kekasihnya terlalu sering bertemu. 
Mereka berdua semakin hari semakin dekat, hingga akhirnya AN 
sampai hamil pada saat usianya baru 15 tahun. maka orangtua AN 
memutuskan untuk menikahkan AN dengan pacarnya sebelum perut 
AN membesar. Akhirnya AN dan kekasihnya menikah, dan mereka 




Kehidupan AN dan suami sangat sederhana karena AN menikah 
dengan laki-laki yang belum memiliki pekerjaan tetap hingga akhirnya 
AN merasa menyesal karena telah melakukan perbuatan dosa besar 
sehingga membuat dirinya hidup susah karena mereka sering ribut 
karena masalah ekonomi.  
AN selalu menuntut suaminya harus bisa memenuhi kebutuhan 
dirinya maupun anaknya. Akan tetapi suami AN belum mampu 
mengabulkan karena suami AN belum memiliki pekerjaan yang baik 
dia hanya bekerja sebagai kuli serabutan dengan pengahasilan pas-
pasan, pada suatu hari suami AN pergi dari rumah tanpa memberitahu 
si istri dan keluarga. Sehingga pada saat ini suami AN tidak pernah 
kembali kerumah dan tidak pernah memberikan kabar pada si AN dan 
(keluarga istri, dan keluarga suami). 
5. Hasil Penelitian  
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama penelitian tentang 
pernikahan dini di kalangan remaja di dapatkan 1 faktor yaitu pergaulan 
bebas yang membuat remaja tersebut hamil diluar nikah. Hal tersebut 
terjadi karena kurangnya perhatian yang diberikan orangtua kepada anak, 
kurangnya pengawasan orangtua kepada anak, dan terlalu memberikan 
kebebasan kepada anak tanpa adanya arahan atau bimbingan dari orangtua. 






a. Hasil Wawancara dengan Sumber Data Utama  
1) Subyek 1 (AS Nama di samarkan) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 1 yaitu yang bernama 
AS, merasa dirinya kurang mendapatkan perhatian dari orangtua, 
disamping itu karena orangtua memiliki kesibukan yang padat 
sehingga membuat AS merasa orangtuanya hanya mementingkan 
dunia tanpa memikirkan perkembanagan anaknya, sehingga AS 
merasa kesepian setiap harinya dan merasa bahwa satu-satunya 
orang yang bisa diajak diskusi masalah apapun yaitu pacarnya, 
sehingga mau tidak mau meraka selalu menghabiskan waktu 
bersama lebih banyak dibanding dengan orangtua yang mampu 
memberikan segala bentuk materi, akan tetapi AS hanya 
membutuhkan yang namanya perhatian dan kasih sayang dari 
orangtua yang ia dapatkan dari pacarnya. Sampai pada akhirnya 
hubungan mereka layaknya suami istri mau tidak mau mereka harus 
mempertanggung jawabkan perbuatannya karena AS telah hamil. 
Dari hasil wawancara ini kehidupan yang dialami AS dan suami 
setelah menikah mereka sering bertengkar karena emosi mereka 
masih labil, dan mereka belum siap untuk mengemban tugas dan 
tanggung jawab suami dan istri. Sehingga suami AS sering 
melakukan KDRT, dan berdampak ke anak AS, karena terlalu sering 





2) Subyek 2 (AN Nama di samarkan) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 2 yaitu yang 
bernama AN, AN lebih banyak menghabiskan waktu sendirian tanpa 
di dampingi orangtua dan sodara. Orangtua AN kurang memberikan 
nasehat dan pengawasan kepada AN, hal tersebut membuat AN 
mencari pelarian dengan pacarnya. AN merasa mendaptakan kasih 
sayang dan perhatian hanya dari pacarnya hal tersebut membuat AN 
lupa akan pergaulan yang dilakukan dengan kekasihnya. Setelah 
melakukan hubungan selayaknya suami istri kejadian itu membuat 
AN hamil, hingga akhirnya AN  memberitahukan kehamilannya 
kepada orangtua. Orangtua AN kaget mendengar pengakuan dari 
anaknya. Setelah berdiskusi dengan keluarga, orangtua AN 
memutuskan AN untuk menikah dengan kekasihnya.  
 Setelah melakukan pernikahan AN dengan suaminya sering kali 
bertengkar hal ini disebakakan karena AN banyak menuntut. AN 
menuntut suaminya untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya, 
akan tetapi suami tidak bisa memenuhi semua tuntutan dari AN. 
Tuntutan yang dilakukan si AN membuat rumahtangganya tidak 
harmonis. Pada suatu saat suami AN pergi dari rumah tanpa 
memberitahukan si AN dan keluarga, sampai saat ini suami AN tidak 





Setiap harinya AN merasa dirinya tidak memiliki siapa-siapa 
karena orangtuanya lebih mementingkan warung dari pada 
perkembangan sekolah AN,hingga akhirnya AN lupa akan pergaulan 
yang dia lakukan dengan kekasihnya hingga akhirnya AN hamil dan 
AN memtuskan untuk menikah diusia dini (15 tahun). Kehidupan 
rumah tangga AN dan suami setelah menikah berkehidupan pas-
pasan.   
b. Hasil Wawancara dengan Sumber Data Pendukung 
1. Orangtua AS ( Ibu  RN) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua AS yang bernama 
Ibu RN dan Bapak JN, beliau menyesal dengan perbuatanya karena 
kurang memperhatikan anaknya dan lebih mementingkan usaha 
bawang merahnya. Ibu RN dan Bapak JN tidak menyadari bahwa 
putri semata wayangnya juga membutuhkan sosok ayah dan ibunya, 
selain membutuhkan materi untuk menunjang masa depan AS, AS 
juga berharap ibu dan bapaknya ada waktu berssamanaya tidak 
hanya mengahabiskan waktu disawah dengan para karyawan tetapi 
juga menghabiskan waktu bersama anaknya yaitu AS.  
2. Orangtua AN ( Ibu YL) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua AN yang bernama 
YL, Ibu YL sangat kaget dengan pengakuan anak bungsunya yang 
telah hamil, karena ibu YL merasa bahwa dirinya sudah sepenuhnya 




pagi sampai malam, akan tetapi ibu YL merasa bahwa 
pengorbananya sia-sia karena beliau tidak bisa menjaga kehormatan 
AN dengan baik hingga akhirnya AN hamil pada saat masih sekolah 
dan mau tidak mau AN harus segera di nikahkan sebelum perutnya 
semakin membesar.   
3. Tokoh Masyarakat Ustad Desa Larangan Brebes (Bapak HS) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak HS selaku ustad di desa 
larangan, dirinya sudah tidak asing lagi melihat kasus pernikahan 
dini, akan tetapi pernikahan dini karena hamil diluar nikah menurut 
bapak HS sangat disayangkan karena pada dasarnya perempuan 
harus mempunyai pendidikan yang baik. Karena perempuan adalah 
madrasah pertama untuk anaknya kelak. Akan tetapi jika ujungnya 
menikah dini karena hamil menurut bapak HS mereka belum siap 
untuk menjadi seorang ayah dan ibu. Karena pernikahan mereka 
terjadi lantaran kecelakaan, bukan semata-mata karena sudah siap 
dengan tanggung jawab masing-masing pihak. Menurut Bapak HS 
menikah di usia dini dalam agama ada baiknya, yaitu untuk 
menghindari zina namun jika pernikahannya dikarenakan hamil 
diluar nikah menurutnya kurang baik dari segi kesiapan dan 
tanggungjawab mereka dikatakan kurang mampu. 
4. Petugas KUA Larangan Brebes (Bapak HF) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas KUA, yang bernama 




terjadi pada tahun 2020 ada sebanyak 47 pasang tingkat kecamatan, 
20 pasang tingkat desa larangan. Kasus pernikahan dini tersebut 
disebabkan karena hamil di luar nikahdan untuk mengurus 
pernikahan dini banyak prosedur yang harus di lengkapi karena 
usianya belum mencukupi sehingga syarat untuk menikah dini harus 
meminta surat rujukan dari pengadilan agama agar dapat 
melaksanakan pernikahannya. Akan tetapi masih banyak yang 
beranggapan untuk mengurus persyaratan tersebut terbilang rumit 
sehingga cara yang ditempuh untuk menikah yaitu dengan 
melakukan pernikahan sirih terlebih dahulu. 
5. Bidan Di Desa Larangan (Ibu BD) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan di desa larangan terkait 
permasalahan hamil diluar nikah yang dilakukan remaja di desa 
larangan, menurut ibu bidan BD kejadian tersebut sangat 
disayangkan, karena kondisi kesehatan si remaja belum siap 
melakukan persalinan. Hal ini dapat mengganggu kesehatan secara 
fisik maupun secara mental. Salah satu contoh dapat menyebabkan 
meninggalnya remaja perempuan  pada saat persalinan. Contoh lain 
dari dampak persalinan dini menyebabkan “baby blues” setelah 







6. Analisis Data Kualitatif  
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 
kualitatif, maka peneliti dapat menganalisis informasi-informasi yang 
diperoleh dengan menggunakan analisis data kualitatif sebagai berikut:  
a. Analisis Pra Lapangan  
Analisis pra lapangan merupakan studi pendahuluan yang dilakukan 
sebelum peneliti terjun langsung ke Desa Larangan Kecamatan 
Larangan Kabupaten Brebes. Pada tahap pra lapangan ini bahwa remaja 
yang ada di desa larangan kecamatan larangan kabupaten brebes 
terdapat kasus pernikahan dini karena hamil diluar nikah (pergaulan 
bebas). 
b. Analisis di Lapangan  
Selanjutnya, analisis di lapangan yaitu mula-mula peneiti membuat 
surat izin dari kampus untuk observasi awal dan surat penelitian yang 
ditujukan kepada Staf Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten 
Brebes. Kemudian setelah itu, peneliti melakukan kunjungan penelitian 
kurang lebih dengan rincian sebagai berikut :  
NO Hari, Tanggal Maksud Kunjungan 
1.  02 November 2020 Menyerahkan surat izin penelitian dari 
kampus ke desa untuk penyusunan 
proposal. 
2.  05 Januari 2021 Menyerahkan surat izin penelitian dari 





3.  26 januari – 10 
Februari 2021 
Meminta data pernikahan dini ke KUA 
4.  22 Februari 2020 Wawancara dengan subyek 1 dan 
orangtua subyek 1 
5.  24 febuari 2021 Wawancara dengan subyek 2 dan 
orangtua subyek 2 
6.  01 Maret 2021 wawancara dengan tokoh masyarakat 
(ustad)  
7.  04 Maret 2021 Wawancara pihak KUA 
8.  07 Maret 2021 Wawancara dengan bidan  
 
Selama di lapangan peneliti menganilis dampak pernikahan dini 
dikalangan remaja Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten 
Brebes. Mereka nampak mengalami kurangnya perhatian yang 
diberikan orangtua, kurangnya pengawasan orangtua kepada anaknya, 
dan terlalu memberikan kebebasan kepada anak dalam bergaul sehingga 
membuat remaja mengalami hamil diluar nikah yang mengharuskan 
remaja tersebut menikah dini. 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Berdasarkan Kajian Teori  
Pernikahan memiliki prosedur, syarat, dasar hukum dan ketentuan-




Di Indonesia, pernikahan telah diatur dalam undang-undang nomor 1 tahun 
1974 tentang perkawinan. Pada dasarnya bagi masyarakat Indonesia harus 
mematuhi peraturan-peraturan yang telah diatur dalam undang-undang 
dengan tujuan terciptanya suatu negara yang harmonis dan damai serta 
mewujudkan masyarakat yang taat dengan aturan. Aturan-aturan yang 
telah ditetapkan yang ditujukan untuk masyarakat seringkali timbul 
pelanggaran dan tidak sesuai apa yang diharapkan dalam penerapannya.  
Dalam Undang-Undang Nomor 01 Tahun 1974 yang telah 
diamandemen pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 
perkawinan, pasal tersebut dijelaskan bahwa pernikahan hanya diizinkan 
jika pihak laki-laki maupun perempuan sudah mencapai usia 19 tahun. 
Apabila pernikahan dilakukan dibawah batas usia minimal yang sudah 
ditentukan oleh Undang-Undang perkawinan maka disebut pernikahan dini 
(Ran Kasus pernikahan dini berkaitan dengan fakta bahwa pernikahan usia 
dini melanggar hak asasi, membatasi pilihan dan peluang, rentang terhadap 
kekerasan, eksploitasi dan pelecahan seksual (UNICEF&UNFPA, 2017 
dalam BPS, 2020). Hal senada juga diungkapkan oleh Plan International, 
2012 (dalam BPS, 2020) pernikahan usia dini mengakhiri masa remaja 
anak perempuan yang seharusnya menjadi masa perkembangan fisik, 
intelektual, emosional, dna juga sosial sebelum anak perempuan tersebut 
masuk masa dewasa. Pernikahan usia dini juga melanggar sejumlah hak 




satunya adalah hak atas pendidikan, bermain, dan memenuhi potensi 
karena mengakhiri pendidikan (Konvensi Hak Anak, dalam BPS, 2017).  
2. Berdasarkan Tujuan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metodepengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi remaja melakukan 
pernikahan dini di Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten 
Brebes. 
b. Untuk mengetahui dampak dari pernikahan dini yang dilakukan oleh 
remaja di Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. 
3. Berdasarkan Analisis Penelitian  
Pernikahan dini sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat, sebagian 
masyarakat sudah mulai mengetahui alasan dibalik adanya pernikahan 
dini, pernikahan dengan tujuan untuk menyempurnakan separuh agama 
dan mengahalalkan yang haram supaya menjadi halal, atau pernikahan 
berarti suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki 
dan perempuan yang bukan muhrim dan menimbulkan hak dan kewajiban 
antara keduanya. Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir antara dua 
orang, laki-laki dan perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu rumah 





Dalam dasar penikahan yang seharusnya penghujung dari akhir masa 
remaja ketahap dewasa sesuai dengan ketentuan umur, hak dan kewajiban 
masing-masing pasangan satu sama lain, dalam hal ini malah terjadinya 
pernikahan dini atau pernikahan di bawah umur menjadi sebuah fenomena 
di masyarakat. Hal ini bukan sesuatu yang baru, sudah banyak dan sangat 
mungkin telah ada sejak lama. Latar belakangnya pun berbeda-beda 
misalnya masalah ekonomi, kurangnya pemahaman agama, rendahnya 
tingkat pendidikan dan pegaulan bebas juga merupakan faktor penyebab 
terjadinya pernikahan dini. Pernikahan dini terjadi baik di perkotaan 
maupun pedesaan. Pernikahan dini di daerah pedesaan tingkatanya jauh 
lebih tinggi daripada di daerah perkotaan. Karena dalam masalah ini 
remaja di usia 15 tahun sedang berada difase rasa ingin tahu yang tinggi. 
Dan juga faktor lingkungan dan orangtua yang mendukung sehingga 
membuat para remaja berani melakukan hal-hal yang tidak diinginkan 
(pergaulan bebas). Hal tersebut terjadi di Desa Larangan Kecamatan 






A.  Simpulan  
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian mengenai dampak pernikahan dini di Desa Larangan 
Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes terhadap dua subjek yang diteliti yaitu AS dan AN, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Temuan penelitian menunjukan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini 
dikalangan remaja di Desa Larangan terhadap dua subjek yang diteliti yaitu AS dan AN, pernikahan dini 
disebabkan karena pergaulan bebas yang menyebabkan hamil diluar nikah. 
2. Dampak pernikahan dini di desa larangan kecamatan larangan kabupaten brebes yaitu mengakibatkan 
mudahnya terjadi pertengkaran dan perbedaan pendapat. Hal ini memicu terjadinya kekerasan dalam 
rumahtangga dan perceraian.  
3. Perlunya pemahaman pada orangtua dan kalangan remaja tentang pernikahan dini. Mulai dari perhatian 
dan pengawasan orangtua kepada anak, serta akibat dari pergaulan bebas.  
4. Pernikahan dini tidak selamanya harmonis, banyak menjadi faktor mengapa banyak orang menikah diusia 
dini, Latar belakangnya pun berbeda-beda misalnya masalah ekonomi, kurangnya pemahaman agama, 
rendahnya tingkat pendidikan dan pegaulan bebas juga merupakan faktor penyebab terjadinya pernikahan 
dini. Pernikahan dini terjadi baik di perkotaan maupun pedesaan. Di desa larangan kecmatan larangan 
kabupaten brebes terjadi pernikahan dini yang di pengaruhi oleh pergaulan bebas. 
B.  SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi Remaja Pelaku  Pernikahan Dini  
Remaja diharapkan lebih selektif dalam memilih teman maupun pacar, agar tidak terjerumus pergaulan 




Allah dan juga lebih terbuka dengan orangtua terkait semua permasalahan yang dialami. Sehingga tidak 
sampai terjerumus pergaulan bebas yang menyebabkan hamil diluar nikah. 
2. Bagi Orangtua Remaja Pelaku Pernikahan Dini 
Orangtua diharapkan lebih memperhatikan dan memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan anak, 
dengan selalu membina hubungan yang harmonis, yang membuat anak merasa adanya perhatian orangtua 
terhadap dirinya. Sehingga diharapkan agar anak tidak sampai melakukan pergaulan bebas yang 
menyebabkan hamil diluar nikah. 
3. Bagi Masyarakat  
Masyarakat diharapkan ikut berperan dalam memberikan masukan baik buruknya kepada para remaja 
yang telah melakukan pernikahan dini sehingga membuat remaja memahami konsekuensi yang akan 
didapat ketika melakukan pergaulan bebas yang menyebabkan remaja hamil diluar nikah.  
4. Bagi Penulis  
Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya. Karena pada dasarnya terdapat factor lain yang berpengaruh 
terhadap pernikahan dini dikalangan remaja.  
5. Bagi Guru BK 
Guru BK diharapkan untuk lebih memberikan pemahaman serta memberikan konseling pra-nikah kepada 
peserta didik tentang pentingnya kematangan psikologis dalam kesiapan membangun rumah tangga dan 
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1. Wawancara Dengan Subyek 1 dan 2 
Dalam point pertama peneliti menanyakan terkait latar belakang dari subyek kenapa sampai melakukan 
pernikahan dini:  
Peneliti : Berapa usia anda pada saat menikah?  
Subyek 1 : Saya berusia 15 tahun  
Subyek 2  : Saya berusia 15 tahun mba 
Peneliti :Kenapa anda menikah di usia muda/dini?  
Subyek 1  : Itu karena saya terjerumus pergaulan bebas yang membuat saya  hamil.Disamping itu saya juga 
kurang diberi kasih sayang sama orang tua mba, orangtua saya selalu sibuk dengan 
pekerjaanya  tanpa memikirkan apa yang  saya butuhkan, 
Subyek 2  : Saya menikah dini karena saya hamil dengan pacar saya, karena  orangtua saya terlalu banyak 
waktu di warung dari pada menemani saya dirumah. Sedangkan kakak-kakak saya semuanya 
sudah  punya keluarga masing-masing.Saya selalu ditemani pacar sayahingga akhirnya saya 
hamil karena kitasetiapharinya menghabiskan waktu bersama lebih banyak. 
Peneliti  : Apakah anda menikah atas keinginan sendiri?atau karena paksaan orangtua?  
Subyek 1  : Sebenarnya bukan keinginan sendiri mba, lebih tepatnya karena  saya hamil jadi mau tidak mau 
saya harus menikah pada usia dini /  15 tahun.  
Subyek 1  : Terpaksa karena hamil mba, soalnya kalo saya tidak dinikahkan  yang ada perut saya semakin 
hari semakin membesar. Untuk  menutupi malu mau  tidak mau saya harus menikah. 





Subyek 1  : Iya mba, dari pada orangtua saya menanggung malu terlalu lama  jadi saya diharuskan menikah.  
Subyek 2  : Iya karena saya sudah terlanjur hamil dan nantinya perut saya akanmembesar  
Peneliti  : Apakah orang tua anda merestui pernikahan anda? 
Subyek 1  : Alhamdulillah merestui mba  
Subyek 2  : Awalnya tidak , tapi karena melihat kondisi saya yang sudah hamil jadi mau tidak mau harus 
merestui.  
Peneliti  : Apa pendidikan terakhir anda? 
Subyek 1  : SMP mba  
Subyek 2  : SMP mba  
Peneliti  : Pernahkah anda merasa menyesal dengan pernikahan ini? 
Subyek 1  : Menyesal sekali mba 
Subyek 2  : Sangat menyesal mba  
Peneliti  : Apakah sebelum menikah anda sudah memahami kewajiban dan  hak sebagai  suami atau 
istri? 
Subyek 1  : Belum mba 
Subyek 2  : Belum sama sekali mba  
Peneliti  : Apakah sebelum menikah anda memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana 
membangun sebuah keluarga? 
Subyek 1  : Tidak ada gambaran sama sekali karena dulu saya berfikir cuma  ingin  senengnya aja mba  
Subyek 2  : Boro-boro mba karena tidak ada pemikiran kalo saya bakal  menikah diusia 15 tahun.  
Peneliti  : Setelah menikah, apakah anda merasa kehilangan masa remaja  anda? 
Subyek 1  : Kehilangan banget mba, dulu bangun tidur sarapan udah disiapin  tinggal makan. Sekarang 




Subyek 2  : Iya mba kehilangan, kalo saja waktu bisa diputar saya tidak ingin  berada diposisi ini mba 
sebenarnya. Tapi mau gimana lagi ini  resiko yang harus saya tanggung karena perbuatan 
saya sendiri. 
Peneliti  : Apakah anda merasa sudah bersikap dewasa dalam berkeluarga?  Ataukah masih bersikap 
kekanak-kanakan? 
Subyek 1  : Belum mba, tapi sedikit-sedikit saya belajar mba 
Subyek 2  : Belum mba, dan berjalanya waktu saya mulai memahami meski  belum sempurna  
Peneliti  : Bagaimana anda memenuhi kebutuhan materi keluarga anda? 
Subyek 1 : Saya masih dibantu sama orangtua mba  
Subyek 2  : Saya mengandalkan suami mba, karena saya sibuk mengurus anak jadi saya tidak bisa bekerja.  
Peneliti  : Apakah anda sudah merasa cukup dengan penghasilan anda? 
Subyek 1  : Alhamdulillah cukup karena orangtua masih mau membantu mba  
Subyek 2  : Cukup tidak cukup harus di cukupkan mba. Karena suami belum  bisa mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik. 
Peneliti  : Apakah anda meminta bantuan orang tua dalam memenuhi  kebutuhan keluarga anda? 
Subyek 1  : Iya saya masih dibantu sama orangtua mba  
Subyek 2  : Jarang mba, karena saya malu jika mau meminta ke orangtua. Jadi  lebih banyak kita usaha 
sendiri dari hasil keringat suami mba. 
Peneliti  : Apakah anda sering bertengkar terkait dengan keadaan ekonomi  anda? 
Subyek 1  : Kalo masalah ekonomi tidak mba, tapi paling paham perselisihan  mba.  
Subyek 2  : Sering mba, karena suami belum bisa mencukupi kebutuhan saya  dan anak.  
Peneliti  : Apa saja perubahan yang sangat anda rasakan setelah menikah? 
Subyek 1  : Banyak mba, dari yang dulunya saya orangnya ceria sekarang jadi  lebih  banyak diam, 




Subyek 2  : Banyak sekali mba , mulai dari badan tidak terurus, istirahat  kurang, mau beli jajan 
kesuakaan terkadang mikir 2 kali mending  untuk beli susu anak dan kebutuhan rumah.  
Peneliti  : Apakah anda sering bertengkar karena suatu permasalahan? 
Subyek 1  : Sering mba karena kita masih sama-sama egois jadi sering banget  paham perselisihan. 
Kadang juga suami pernah main tangan mba 
Subyek 2  : Sering banget mba terlebih masalah ekonomi suami tidak  mencukupi kebutuhan harian saya.  
Peneliti  : Bagaimana upaya anda untuk mengatasi masalah dengan  pasangan?  
Subyek 1  : Upaya yang sering kita lakukan paling kaya diem-diem man mba  kalo sudah selisih paham. 
Karena kalo saya menjawab marahnya  suami yang ada dia  makin marah bahkan bisa 
memukul saya. 
Subyek 2  : Paling saya bilang ke suami kalo saya menyesal telah menikah  denganya karena kebutuhan 
saya belum dipenuhi olehnya dan  hidup sengsara.  
Peneliti  : Apakah anda bahagia dengan pernikahan anda? 
Subyek 1  : Tidak bahagia mba  
Subyek 2  : Gak ada bahagianya sama sekali mba , kalo menderita iya.  
Peneliti  : Apakah anda sering merasa ingin kembali ke jaman masa remaja  anda? 
Subyek 1  : Pengen banget mba  
Subyek 2  : Kalo boleh memilih juga saya ingin kembali kemasa remaja saya  mba  
Peneliti  : Apakah anda sering stress setelah menikah? 
Subyek 1  : Stress mba 
Subyek 2 : Iya mba stress terlebih mikirin ekonomi  
Peneliti  : Apakah kehidupan anda yang sekarang sudah sesuai dengan  harapan anda? 
Subyek 1  : Tidak sesuai dengan harapan  




Peneliti  : Apakah anda sering meminta bantuan kepada keluarga dalam  menghadapi masalah 
keluarga 
Subyek 1  : Sering mba, kalo bukan dari orangtua saya mau minta sama siapa  lagi mba  
Subyek 2  : Engga mba, saya tidak mau tambah merepotkan orangtua . 
Peneliti  : Bagaimana hubungan anda dengan tetangga setelah status anda  menjadi seorang istri? 
Subyek 1  : Agak canggung jika mau ngobrol sama tetangga mba 
Subyek 2  : Biasa aja sih mba soalnya disini kebanyakan nikah muda semua  
Peneliti  : Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda dulu setelah  anda  menikah? 
Subyek 1  : Sudah tidak berhubungan lagi mba semenjak menikah karena saya  malu  
Subyek 2  : Hubunganya biasa mba  
Peneliti  : Apakah anda pernah mendapatkan sindiran karena anda menikah  muda? 
Subyek 1  : Iya mba, terlebih pada saat tetangga tau saya menikah karena hamil  
Subyek 2  : Awalnya iya mba. Tapi saya gak terlalu memikirkan orang sudah  takdirnya juga  
Peneliti  : Bagaimana sikap anda di masyarakat setelah menikah? Adakah  perubahan yang terjadi setelah 
anda mempunyai status sebagai  istri? 
Subyek 1  : Saya jarang keluar rumah mba, bahkan lebih banyak didalam  rumah 
Subyek 2  : Mereka menganggap saya wanita tidak baik mba semenjak saya  hamil diluar nikah.   
Peneliti  : Apakah anda mengalami kerepotan dalam mengurus anak anda? 
Subyek 1  : Alhamdulillah masih dibantu sama pengasuh mba.  
Subyek 2  : Repot banget mba, karena saya masih kecil tapi harus mengurus  anak kecil. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda dan suami bekerja sama dalam mengasuh  anak? 
Subyek 1  : Lebih banyak saya yang mengasuh disbanding suami mba. Soalnya  kalo saya minta tolong 
kesuami dia orangnya gak sabaran yang ada  nanti kalo anak rewel dia marah-marah ke saya. 




Peneliti  : Apakah anda masih sering meminta bantuan orang lain dalam  mengasuh anak? 
Subyek 1  : Tidak mba, karena orangtua sibuk bekerja paling-paling saya  dibantuin sama pembantu 
dirumah mba  
Subyek 2  : Orangtua tidak ikut campur urusan saya mengasuh anak mba 
Peneliti  : Apakah anda merasa berhasil dalam mengasuh anak? 
Subyek 1  : Masih belajar mba  
Subyek 2  : Belum mba. 
2. Wawancara dengan orang tua subjek 1 (Ibu RN) 
Peneliti  : Bagaimana perasaan ibu saat mengetahui anak ibu hamil? 
  Ibu RN  : Rasanya seperti tersambar petir mba. Tidak menyangka saja anak  saya Bisa hamil diluar nikah, 
saya sempat kecwa dengan perbuatan  anak saya. 
Peneliti  : Menurut ibu mengapa si AN bisa hamil diluar nikah? 
Ibu RN : Mungkin memang ada salah juga dari diri saya dan suami mba,  karena terlalusibuk bekerja 
mengurus sawah,  hingga saya kurang  memberikan perhatian ke anak. Pada waktu itu saya 
hanya berfikir untuk mencari uang supaya bisa memenuhi semua keinginan anak saya. Karena 
kurangnya waktu saya dengan anak sehingga anak  saya ini mencari perhtian dari orang lain yaitu 
pacarnya. 
Peneliti  : Pada saat ibu dan  suami ibu pergi bekerja, lalu si AN sama siapa  bu ? 
Ibu RN  : Anak saya sama rewang mba, kebetulan dari dulu saya punya  rewang untuk membantu 
mengurus anak saya dan melakukan  semua pekerjaan rumah, karena saya sudah sibuk bekerja, 
 alahmdulillah saya memiliki beberapa sawah jadi tiap harinya saya dan suami harus mengecek 
dan mengawasi para pekerja di sawah  mba.  




Ibu RN  : Ya itu mba, saya langsung berdiskusi dengan suami dan keluarga.  Lalu menyuruh anak 
saya untuk mengundang pacarnya itu datang  ke rumah.Dan mengambil keputusan menikahkan 
anak saya  dengan pacarnya.Anak saya juga setuju dengan keputusan itu. 
Peneliti  : Menurut ibu bagaimana kondisi rumahtangga anak ibu setelah  menikah ? 
Ibu RN  : Ya gitulah mba sering cekcok, saya juga pernah beberapa kali  mergokin suami anak saya itu 
main tangan karena masalah sepele,  contoh misal lupa membuatkan minuman kopi di pagi hari.  
Peneliti  : Selama ini anak ibu dan suaminya tinggal dimana ? 
Ibu RN  : Ya tinggal sama saya mba, ya mau tinggal dimana lagi. Suami anak saya belum mampu beli 
rumah sendiri. 
 
3. Wawancara dengan orang tua subjek 2 (Ibu YL) 
Peneliti  : Bagaimana perasaan ibu saat mengetahui anak ibu hamil? 
Ibu YL  : Kaget mba, dan ga nyangka aja kok bisa sampe seperti itu. 
Peniliti  : Menurut ibu mengapa si AN bisa hamil diluar nikah? 
Ibu YL  : Waktu itu saya ga nyangka aja mba saya kira dengan memenuhi  permintaan anak apapun saya 
belikan walaupun saya kerjanya  cuma berjualan. Rupanya yang saya lakukan salah besar 
mba, saya kerja dari pagi sampai malam merasa gak ada gunanya, saya ga bisa  mengawasi 
anak saya.Karena suami saya bekerja di jakarta. 
Peneliti  : Pada saat ibu berjulan, lalu si AN dengan siapa dirumah? 
Ibu YL  : Sendirian mba, karena kakak AN sudah berkeluarga sendiri dan  tinggal di rumah suaminya. 
Peneliti  : Lalu apa yang ibu lakukan setelah mengetahui kejadian yang  dialami anak  ibu? 
Ibu YL  : Saya memanggil pacar AN untuk datang ke rumah menemui saya  untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada anak saya,  dengan menikahinya. 




Ibu YL  : Sedih saya mba setiap malam saya pulang dari warung saya sering  mendengar mereka 
ribut masalah uang. Gimana ga mau ribut mba suaminya belum punya pekerjaan tetap masa sering 
kali minta uang ke saya. 
Peneliti  : Selama ini anak ibu dan suaminya tinggal dimana ? 
Ibu YL  : Tinggal sama saya mba, tapi sekarang suaminya hilang ndak  pernah ngabari saya atau anak 
saya mba. 
4. Wawancara dengan Tokoh Masyrakat Selaku Ustad Di Desa Larangan Brebes. 
Peneliti  : Bagaimana pandangan bapak mengnai kasus pernikahan dini yang  terjadi didesa larangan 
brebes ? 
Bapak HS : Sedih mba, karena pernikahan dini yang terjadi di desa larangan  brebes gara-gara hamil di luar 
nikah 
Peneliti  : Menurut bapak apa peran ibu dalam keluarga? 
Bapak HS  : menurut saya peran ibu itu adalah madrasah bagi anak-anaknya. 
Peneliti  : bagaimana pandangan agama tentang pernikahan dini? 
Bapak HS : jadi begini mba menurut agama islam menikah di usia dini itu ada  baiknya, karena untuk 
menghindari zina. Dengan syarat si wanita  sudah mengunjak baligh atau sudah mendapat 
menstruasi. 
Penliti : menurut bapak bagaimana kondisi psikis dari pasangan pernikahan dini ? 
Bapak HS : Rata-rata anak yang menikah di usia dini belum punya  tanggungjawab dan  esmosinya 








Peneliti : Pada tahun 2020 berapa jumlah pasangan yang menikah dini di  desa larangan brebes? 
Bapak HF  : Ada 47 pasang tingkat kecamatan, kalau tingkat desa ada 20  pasang. 
Peneliti  : Apa penyebab meraka menikah dini ? 
Bapak HF  : Penyebabnya itu hamil di luar nikah mba.  
Peneliti  : Bagaimana prosuder melaksanakan pernikahan dini ? 
Bapak HF  : Harus ada surat rujukan dari pengadilan agama. Tetapi karena  dianggap rumit maka banyak 
yang melakukan pernikahan sirih  terlebih dahulu. 
6. Wawancara dengan Bidan (Ibu BD) 
Penliti  : Bagaimana pandangan ibu terkait pernikahan dini ? 
Ibu BD  : Kasihan mba, masih kecil kok sudah nikah. 
Peneliti  : Menurut kesehatan bagaimana kondisi dari pasangan yang  menikah dini?  
Ibu BD  : Ada dua masalah yang dapat mengganggu. 
Peniliti  : Apa dua masalah itu bu ?minta tolong dijelaskan bu. 
Ibu BD  : Dua masalah itu fisik dan mental yang paling berdampak adalah si perempuan. Perempuan dapat 
meninggal pada saat proses  persalinan karena reproduksi belum matang. Si ibu dapat terkena 





Lampiran  2 (Dokumentasi dengan Narasumber) 
 
Gambar 1 : Wawancara dengan AN (Subjek 1) 
 





Gambar 3 : Wawancara dengan AS (Subjek 2) 
 





Gambar 5 : Wawancara dengan Bapak HS ( Tokoh masyarakat ustad di Desa Larangan) 
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10 RT.007 56 54 110 33 33 60 85 78 163 32 31 63 11 3 14  1 1  1 1 1  1       218 195 413 
11 RT.008 27 39 66 15 15 30 46 43 89 21 15 36 18 20 38       2 1 3       129 133 262 
12 RT.009 45 45 90 23 23 53 79 62 141 27 42 69 35 17 52    2 1 3 4 5 9       215 202 417 
JML RW : 001 297 325 622 184 166 350 451 439 890 192 169 361 142 128 270 6 1 7 2 4 6 27 27 54 1  1    1,302 1,259 2,561 
PAS Tgl. Cetak Halaman 109 
dari 
7 1/27/202 12:19:1 
 
 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
13 RT.001 42 63 105 33 33 54 55 69 124 35 36 71 36 17 53  1 1 1 2 3 5 6 11       207 215 422 
14 RT.002 12 16 28 6 6 13 17 7 24 7 11 18 10 18 28    4 5 9 9 7 16  1 1    65 72 137 
15 RT.003 11 20 31 10 10 16 21 20 41 14 10 24 18 18 36 2  2    3 2 5       79 76 155 
16 RT.004 19 17 36 3 3 7 12 21 33 18 21 39 22 19 41 1  1 2 1 3 12 9 21       89 92 181 
17 RT.005 24 40 64 17 17 35 47 52 99 35 14 49 14 15 29 1 2 3 2 1 3 3 1 4 1  1    144 143 287 
18 RT.006 1  1                            1  1 
19 RT.007  1 1                             1 1 
20 RT.008 1  1        1 1                   1 1 2 
21 RT.010          1  1                   1  1 
22 RT.019          1  1                   1  1 
JML RW : 002 110 157 267 69 56 125 152 169 321 111 93 204 100 87 187 4 3 7 9 9 18 32 25 57 1 1 2    588 600 1,188 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
23 RT.001 28 34 62 13 13 25 36 46 82 23 13 36 24 19 43 1 1 2 1  1 3 3 6       129 128 257 
24 RT.002 23 26 49 10 10 26 20 28 48 21 19 40 18 14 32 1 1 2 1 4 5 9 8 17 1  1    104 116 220 
25 RT.003 22 17 39 10 10 19 27 31 58 15 17 32 21 8 29     1 1 6 3 9       101 86 187 
26 RT.004 38 20 58 17 17 45 30 30 60 19 23 42 40 35 75 2 1 3 3 4 7 8 13 21 1  1    158 154 312 
27 RT.005 16 24 40 12 12 32 19 24 43 15 19 34 42 24 66  1 1 3 1 4 4 4 8       111 117 228 
28 RT.006 35 35 70 28 28 56 53 54 107 35 26 61 14 16 30 1  1 1 1 2 5 8 13       172 168 340 
29 RT.009             1 1 2                1 1 2 
JML RW : 003 162 156 318 90 113 203 185 213 398 128 117 245 160 117 277 5 4 9 9 11 20 35 39 74 2  2    776 770 1,546 
 
  
PAS Tgl. Cetak Halaman 110 
dari 
7 1/27/202 12:19:1 
 
 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
30 RT.001 41 35 76 25 25 36 70 69 139 14 8 22 14 6 20                164 129 293 
31 RT.002 62 51 113 33 33 61 95 103 198 26 29 55 17 18 35 1  1 1 2 3 3 3 6       238 234 472 
32 RT.003 28 26 54 12 12 24 54 45 99 10 17 27 8 6 14     2 2 3 1 4       115 109 224 
33 RT.004 28 21 49 11 11 30 43 44 87 14 16 30 25 19 44  1 1 2 4 6 3  3     1 1 126 125 251 
34 RT.005 66 67 133 35 35 69 101 103 204 36 32 68 28 33 61    1 1 2 4 1 5       271 271 542 
35 RT.006 53 48 101 34 34 69 86 91 177 25 21 46 18 6 24    1 1 2 4 3 7       221 205 426 
36 RT.007 22 26 48 14 14 29 45 43 88 12 8 20 9 5 14     1 1 2  2       104 98 202 
37 RT.008 23 34 57 12 12 30 42 44 86 27 19 46 16 15 31    1 1 2 2 1 3       123 132 255 
38 RT.009 11 16 27 14 14 25 17 22 39 10 6 16 10 5 15    1  1          63 60 123 
39 RT.010 12 14 26 9 9 15 23 24 47 6 5 11 2 3 5       1  1       53 52 105 
JML RW : 004 346 338 684 199 189 388 576 588 1,164 180 161 341 147 116 263 1 1 2 7 12 19 22 9 31     1 1 1,478 1,415 2,893 
PAS Tgl. Cetak Halaman 111 
dari 













Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
40 RT.001 22 24 46 13 13 25 24 34 58 22 21 43 33 27 60  1 1 1 1 2 3 4 7       118 124 242 
41 RT.002 27 40 67 16 16 32 44 39 83 25 24 49 29 23 52 2 1 3 3 1 4 7 10 17       153 154 307 
42 RT.003 62 53 115 30 30 57 67 78 145 36 36 72 39 36 75  1 1 2 3 5 11 6 17       247 240 487 
43 RT.004 27 22 49 15 15 35 45 59 104 21 14 35 24 16 40  3 3 1  1 4 8 12 1  1    138 142 280 
44 RT.005 28 32 60 13 13 33 38 42 80 22 20 42 21 13 34    3 1 4 8 4 12       133 132 265 
45 RT.006 27 17 44 13 13 25 41 40 81 18 17 35 18 11 29        1 1       117 98 215 
46 RT.007 38 42 80 24 24 52 73 76 149 44 31 75 19 13 32        1 1       198 191 389 
47 RT.008 33 38 71 14 14 33 44 46 90 33 35 68 27 11 38 2 1 3 1 2 3 3 5 8       157 157 314 
48 RT.009 53 50 103 27 27 59 82 81 163 40 39 79 37 30 67 1 2 3  1 1 9 6 15  1 1    249 242 491 
JML RW : 005 317 318 635 165 186 351 458 495 953 261 237 498 247 180 427 5 9 14 11 9 20 45 45 90 1 1 2    1,510 1,480 2,990 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
49 RT.001 26 28 54 20 20 41 47 52 99 22 21 43 18 12 30    1  1 2  2       136 134 270 
50 RT.002 30 12 42 18 18 29 19 30 49 23 21 44 26 26 52    2 3 5 12 8 20 1  1    131 111 242 
51 RT.003 21 20 41 13 13 35 26 26 52 19 21 40 29 23 52  1 1 3 1 4 5 6 11       116 120 236 
52 RT.004 18 10 28 12 12 24 22 26 48 14 8 22 17 13 30    2 2 4 5 2 7 1  1    91 73 164 
53 RT.005 39 24 63 23 23 41 47 57 104 26 28 54 12 14 26 1  1  2 2 6 3 9       154 146 300 
54 RT.006 20 29 49 16 16 31 25 26 51 18 25 43 25 14 39 1  1  4 4 6 6 12       111 119 230 
55 RT.007 22 17 39 8 8 16 23 29 52 15 15 30 9 6 15    1  1 5 3 8       83 78 161 
56 RT.008 27 20 47 16 16 32 25 26 51 23 32 55 53 49 102    3 1 4 14 15 29       161 159 320 
57 RT.009 33 34 67 18 18 35 35 28 63 27 25 52 26 23 49 1  1 5 2 7 4 5 9       149 134 283 
JML RW : 006 236 194 430 144 140 284 269 300 569 187 196 383 215 180 395 3 1 4 17 15 32 59 48 107 2  2    1,132 1,074 2,206 
PAS Tgl. Cetak Halaman 112 
dari 













Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
58 RT.001 28 43 71 12 12 27 27 37 64 28 27 55 36 36 72 2 3 5 4 4 8 20 19 39       157 184 341 
59 RT.002 23 31 54 13 13 27 14 24 38 23 28 51 39 40 79  1 1 11  11 5 6 11       128 144 272 
60 RT.003 53 51 104 34 34 73 69 64 133 43 40 83 55 55 110 3  3 3 3 6 12 6 18       272 258 530 
61 RT.004 34 33 67 33 33 66 50 49 99 25 23 48 35 31 66    1  1 4 8 12       182 177 359 
62 RT.005 25 27 52 21 21 45 31 30 61 21 22 43 35 30 65  1 1 3 3 6 4 4 8       140 141 281 
63 RT.006 26 22 48 27 27 53 30 41 71 39 33 72 38 27 65 2  2    3 5 8       165 154 319 
64 RT.007 1  1                            1  1 
JML RW : 007 190 207 397 140 151 291 221 245 466 179 173 352 238 219 457 7 5 12 22 10 32 48 48 96       1,045 1,058 2,103 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
65 RT.000       1  1                      1  1 
66 RT.001 33 25 58 15 15 35 60 59 119 35 38 73 23 20 43  1 1    4 2 6       170 165 335 
67 RT.002 11 14 25 5 5 13 10 15 25 12 14 26 20 13 33    1  1 2 1 3       61 65 126 
68 RT.003 13 12 25 9 9 14 39 36 75 9 11 20 7 4 11       2 2 4       79 70 149 
69 RT.004 17 21 38 14 14 23 28 30 58 10 21 31 22 12 34  1 1    1 2 3       92 96 188 
PAS Tgl. Cetak Halaman 113 
dari 
7 1/27/202 12:19:1 
 
 
70 RT.005 15 10 25 14 14 21 43 32 75 13 13 26 11 8 19 1  1    3 2 5       100 72 172 
71 RT.006 34 37 71 14 14 28 87 87 174 32 36 68 27 10 37                194 184 378 
72 RT.007 35 34 69 15 15 42 34 42 76 37 39 76 29 21 50       4 3 7 2  2    156 166 322 
73 RT.008 24 26 50 16 16 38 51 49 100 25 32 57 20 9 29       2 3 5       138 141 279 
74 RT.009 10 15 25 9 9 17 16 23 39 13 16 29 14 10 24 1  1 2  2  3 3       65 75 140 
75 RT.010 28 34 62 12 12 26 41 38 79 25 24 49 28 13 41  2 2 1 1 2 2 3 5       137 129 266 
76 RT.011 29 31 60 8 8 25 50 38 88 17 21 38 16 10 26                120 117 237 
77 RT.012    1 1 1 1 1 2                      2 1 3 
JML RW : 008 249 259 508 132 151 283 461 450 911 228 265 493 217 130 347 2 4 6 4 1 5 20 21 41 2  2    1,315 1,281 2,596 
 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
78 RT.001 21 22 43 11 11 20 37 35 72 15 21 36 12 6 18       1 1 2       97 94 191 
79 RT.002 14 19 33 10 10 20 27 26 53 14 18 32 11 8 19       1 1 2       77 82 159 
80 RT.003 8 11 19 10 10 19 22 15 37 5 10 15 6 8 14        2 2       51 55 106 
81 RT.004 13 9 22 12 12 18 29 29 58 6 6 12 5 4 9                65 54 119 
82 RT.005 17 16 33 16 16 30 21 26 47 10 10 20 11 9 20    2  2 1 2 3       78 77 155 
83 RT.006 20 24 44 12 12 26 77 75 152 14 20 34 9 4 13  1 1             132 138 270 
84 RT.007 18 12 30 15 15 32 22 24 46 10 10 20 7 7 14       1 1 2       73 71 144 
85 RT.008 28 28 56 22 22 43 46 40 86 21 26 47 13 9 22       1 2 3       131 126 257 
86 RT.009 39 33 72 30 30 53 61 49 110 12 19 31 15 6 21                157 130 287 
87 RT.010 14 21 35 12 12 29 48 52 100 10 16 26 11 6 17                95 112 207 
88 RT.011 7 5 12 4 4 7 12 9 21 7 8 15 1  1                31 25 56 
JML RW : 009 199 200 399 154 143 297 402 380 782 124 164 288 101 67 168  1 1 2  2 5 9 14       987 964 1,951 
 
 
PAS Tgl. Cetak Halaman 114 
dari 
7 1/27/202 12:19:1 
 
 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
89 RT.001 17 33 50 14 14 19 41 40 81 23 24 47 23 20 43     1 1 4 4 8       122 127 249 
90 RT.002 35 41 76 22 22 43 55 52 107 30 34 64 23 18 41       4 2 6       169 168 337 
91 RT.003 32 39 71 32 32 54 46 58 104 38 32 70 18 11 29       1 1 2       167 163 330 
92 RT.004 19 17 36 9 9 17 25 27 52 11 19 30 12 13 25 1  1  1 1 6 1 7       83 86 169 
93 RT.005 15 9 24 8 8 22 14 19 33 16 8 24 21 11 32       3 3 6       77 64 141 
94 RT.006 16 8 24 9 9 26 23 23 46 12 8 20 5 6 11       1  1       66 62 128 
95 RT.007 11 22 33 14 14 36 28 28 56 15 11 26 4 6 10                72 89 161 
96 RT.008 13 21 34 9 9 23 19 20 39 19 11 30 7 8 15 1  1 2  2 1 1 2       71 75 146 
97 RT.009 17 20 37 17 17 31 31 27 58 10 12 22 9 7 16    1  1 1 2 3       86 82 168 
98 RT.010 37 29 66 33 33 61 63 57 120 20 26 46 11 6 17                164 146 310 
JML RW : 010 212 239 451 167 165 332 345 351 696 194 185 379 133 106 239 2  2 3 2 5 21 14 35       1,077 1,062 2,139 
 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
99 RT.001 24 24 48 11 11 21 37 35 72 18 22 40 10 11 21 1  1     3 3       101 105 206 
100 RT.002 20 29 49 9 9 22 36 38 74 22 15 37 17 9 26       1 3 4       105 107 212 
101 RT.003 21 20 41 13 13 26 35 46 81 24 15 39 22 11 33 1  1 1 2 3 1 4 5       118 111 229 
102 RT.004 33 40 73 24 24 50 53 54 107 42 39 81 29 13 42 1  1  1 1 6 9 15       188 182 370 
103 RT.005 29 27 56 17 17 26 44 51 95 22 20 42 17 17 34 1  1 1 1 2 5 4 9       136 129 265 
104 RT.006 25 38 63 24 24 43 46 48 94 25 23 48 15 11 26       5 3 8       140 142 282 
105 RT.007 24 20 44 20 20 37 46 31 77 18 18 36 15 15 30  1 1 1 1 2 2 2 4       126 105 231 
106 RT.008 29 22 51 12 12 24 50 42 92 29 23 52 15 16 31    1 2 3 5 3 8       141 120 261 
JML RW : 011 205 220 425 130 119 249 347 345 692 200 175 375 140 103 243 4 1 5 4 7 11 25 31 56       1,055 1,001 2,056 
PAS Tgl. Cetak Halaman 115 
dari 
7 1/27/202 12:19:1 
 
 












3,472 41 30 71 98 87 185 358 329 687 10 2 12 
 
1 13,158 12,772 25,930 
 
 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
107 RT.001 14 24 38 13 13 27 56 59 115 20 12 32 14 12 26    4 1 5 3 2 5       124 124 248 
108 RT.002 47 37 84 22 22 41 64 60 124 31 29 60 34 22 56    2 3 5 8 7 15 1  1    209 177 386 
109 RT.003 30 33 63 16 16 34 54 58 112 41 33 74 21 19 40 1  1 2 2 4 4 1 5       169 164 333 
110 RT.004 14 13 27 7 7 16 31 30 61 16 14 30 12 9 21 1  1    1 1 2       82 76 158 
111 RT.005 20 24 44 17 17 34 48 45 93 29 23 52 13 14 27       1 1 2       128 124 252 
112 RT.006 35 26 61 27 27 45 61 50 111 36 30 66 15 14 29     1 1 2 1 3       176 140 316 
JML RW : 012 160 157 317 102 95 197 314 302 616 173 141 314 109 90 199 2  2 8 7 15 19 13 32 1  1    888 805 1,693 
 









Tamat SD/Sederajat SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat Diploma I/II 
Akademi/Diplo 
ma III/S. Muda 
Diploma 
IV/Strata I 
Strata II Strata III JUMLAH 
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 
113 RT.004      1                          1 1 
114 RT.005 2  2    1 1 2                      3 1 4 









PEMERINTAH KABUPATEN BREBES 
KECAMATAN LARANGAN 
DESA/KELURAHAN LARANGAN 
REKAPITULASI JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN PEKERJAAN 
Tgl. 27-01-2020 
 
NO PEKERJAAN LK PR JUMLAH 
1 BELUM/TIDAK BEKERJA 2,664 2,459 5,123 
2 MENGURUS RUMAH TANGGA 2 1,622 1,624 
3 PELAJAR/MAHASISWA 2,223 1,986 4,209 
4 PENSIUNAN 74 21 95 
5 PEGAWAI NEGERI SIPIL 128 69 197 
6 TENTARA NASIONAL INDONESIA 8 1 9 
7 KEPOLISIAN RI 4  4 
8 PERDAGANGAN 58 122 180 
9 PETANI/PEKEBUN 3,060 2,712 5,772 
10 PETERNAK  2 2 
11 NELAYAN/PERIKANAN 7 1 8 
12 INDUSTRI 2 1 3 
13 KONSTRUKSI 11  11 
14 TRANSPORTASI 13  13 
15 KARYAWAN SWASTA 204 82 286 
16 KARYAWAN BUMN 17 2 19 
17 KARYAWAN BUMD 2  2 
18 KARYAWAN HONORER 21 10 31 
19 BURUH HARIAN LEPAS 27 8 35 
20 BURUH TANI/PERKEBUNAN 206 187 393 
21 BURUH NELAYAN/PERIKANAN    
22 BURUH PETERNAKAN    
23 PEMBANTU RUMAH TANGGA 1 3 4 
24 TUKANG CUKUR    
25 TUKANG LISTRIK    
26 TUKANG BATU 9  9 
27 TUKANG KAYU 4  4 
28 TUKANG SOL SEPATU    
29 TUKANG LAS/PANDAI BESI    
30 TUKANG JAHIT  3 3 
31 TUKANG GIGI    
32 PENATA RIAS  1 1 
33 PENATA BUSANA  1 1 
34 PENATA RAMBUT    
35 MEKANIK 2  2 
36 SENIMAN 1  1 
37 TABIB    
38 PARAJI    
39 PERANCANG BUSANA    
40 PENTERJEMAH    
41 IMAM MESJID    





NO PEKERJAAN LK PR JUMLAH 
43 PASTOR    
44 WARTAWAN 1  1 
45 USTADZ/MUBALIGH    
46 JURU MASAK    
47 PROMOTOR ACARA    
48 ANGGOTA DPR-RI    
49 ANGGOTA DPD    
50 ANGGOTA BPK    
51 PRESIDEN    
52 WAKIL PRESIDEN    
53 ANGGOTA MAHKAMAH KONSTITUSI    
54 ANGGOTA KABINET/KEMENTERIAN    
55 DUTA BESAR    
56 GUBERNUR    
57 WAKIL GUBERNUR    
58 BUPATI    
59 WAKIL BUPATI    
60 WALIKOTA    
61 WAKIL WALIKOTA    
62 ANGGOTA DPRD PROVINSI    
63 ANGGOTA DPRD KABUPATEN/KOTA 1  1 
64 DOSEN  1 1 
65 GURU 135 163 298 
66 PILOT    
67 PENGACARA    
68 NOTARIS  1 1 
69 ARSITEK    
70 AKUNTAN    
71 KONSULTAN    
72 DOKTER 3 3 6 
73 BIDAN  25 25 
74 PERAWAT 14 12 26 
75 APOTEKER 2 2 4 
76 PSIKIATER/PSIKOLOG    
77 PENYIAR TELEVISI    
78 PENYIAR RADIO    
79 PELAUT 3  3 
80 PENELITI    
81 SOPIR 49  49 
82 PIALANG    
83 PARANORMAL    
84 PEDAGANG 245 351 596 
85 PERANGKAT DESA 16  16 
86 KEPALA DESA    
87 BIARAWATI    
88 WIRASWASTA 3,940 2,921 6,861 
89 LAINNYA    






PEMERINTAH KABUPATEN BREBES KECAMATAN LARANGAN DESA/KELURAHAN LARANGAN 
REKAPITULASI JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
Tgl. 27-01-2020 
NO RW  : 000 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 RT. 000 1 0 1 
2 RT. 005 1 0 1 
3 RT. 006 0 1 1 
JUMLAH RW : 000 2 1 3 
NO RW  : 001 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
4 RT. 001 124 120 244 
5 RT. 002 119 115 234 
6 RT. 003 115 119 234 
7 RT. 004 125 105 230 
8 RT. 005 102 107 209 
9 RT. 006 155 163 318 
10 RT. 007 218 195 413 
11 RT. 008 129 133 262 
12 RT. 009 215 202 417 






NO RW  : 002 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
13 RT. 001 207 215 422 
14 RT. 002 65 72 137 
15 RT. 003 79 76 155 
16 RT. 004 89 92 181 
17 RT. 005 144 143 287 
18 RT. 006 1 0 1 
19 RT. 007 0 1 1 
20 RT. 008 1 1 2 
21 RT. 010 1 0 1 
22 RT. 019 1 0 1 
JUMLAH RW : 002 588 600 1,188 
NO RW  : 003 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
23 RT. 001 129 128 257 
24 RT. 002 104 116 220 
25 RT. 003 101 86 187 
26 RT. 004 158 154 312 
27 RT. 005 111 117 228 
28 RT. 006 172 168 340 
29 RT. 009 1 1 2 






NO RW  : 004 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
30 RT. 001 164 129 293 
31 RT. 002 238 234 472 
32 RT. 003 115 109 224 
33 RT. 004 126 125 251 
34 RT. 005 271 271 542 
35 RT. 006 221 205 426 
36 RT. 007 104 98 202 
37 RT. 008 123 132 255 
38 RT. 009 63 60 123 
39 RT. 010 53 52 105 
JUMLAH RW : 004 1,478 1,415 2,893 
NO RW  : 005 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
40 RT. 001 118 124 242 
41 RT. 002 153 154 307 
42 RT. 003 247 240 487 
43 RT. 004 138 142 280 
44 RT. 005 133 132 265 
45 RT. 006 117 98 215 
46 RT. 007 198 191 389 
47 RT. 008 157 157 314 
48 RT. 009 249 242 491 






NO RW  : 006 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
49 RT. 001 136 134 270 
50 RT. 002 131 111 242 
51 RT. 003 116 120 236 
52 RT. 004 91 73 164 
53 RT. 005 154 146 300 
54 RT. 006 111 119 230 
55 RT. 007 83 78 161 
56 RT. 008 161 159 320 
57 RT. 009 149 134 283 
JUMLAH RW : 006 1,132 1,074 2,206 
NO RW  : 007 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
58 RT. 001 157 184 341 
59 RT. 002 128 144 272 
60 RT. 003 272 258 530 
61 RT. 004 182 177 359 
62 RT. 005 140 141 281 
63 RT. 006 165 154 319 
64 RT. 007 1 0 1 






NO RW  : 008 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
65 RT. 000 1 0 1 
66 RT. 001 170 165 335 
67 RT. 002 61 65 126 
68 RT. 003 79 70 149 
69 RT. 004 92 96 188 
70 RT. 005 100 72 172 
71 RT. 006 194 184 378 
72 RT. 007 156 166 322 
73 RT. 008 138 141 279 
74 RT. 009 65 75 140 
75 RT. 010 137 129 266 
76 RT. 011 120 117 237 
77 RT. 012 2 1 3 
JUMLAH RW : 008 1,315 1,281 2,596 
NO RW  : 009 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
78 RT. 001 97 94 191 
79 RT. 002 77 82 159 
80 RT. 003 51 55 106 
81 RT. 004 65 54 119 
82 RT. 005 78 77 155 
83 RT. 006 132 138 270 
84 RT. 007 73 71 144 
85 RT. 008 131 126 257 




87 RT. 010 95 112 207 
88 RT. 011 31 25 56 
JUMLAH RW : 009 987 964 1,951 
NO RW  : 010 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
89 RT. 001 122 127 249 
90 RT. 002 169 168 337 
91 RT. 003 167 163 330 
92 RT. 004 83 86 169 
93 RT. 005 77 64 141 
94 RT. 006 66 62 128 
95 RT. 007 72 89 161 
96 RT. 008 71 75 146 
97 RT. 009 86 82 168 
98 RT. 010 164 146 310 
JUMLAH RW : 010 1,077 1,062 2,139 
NO RW  : 011 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
99 RT. 001 101 105 206 
100 RT. 002 105 107 212 
101 RT. 003 118 111 229 
102 RT. 004 188 182 370 
103 RT. 005 136 129 265 
104 RT. 006 140 142 282 
105 RT. 007 126 105 231 




JUMLAH RW : 011 1,055 1,001 2,056 
NO RW  : 012 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
107 RT. 001 124 124 248 
108 RT. 002 209 177 386 
109 RT. 003 169 164 333 
110 RT. 004 82 76 158 
111 RT. 005 128 124 252 
112 RT. 006 176 140 316 
JUMLAH RW : 012 888 805 1,693 
NO RW  : 013 
NO NO RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
113 RT. 004 0 1 1 
114 RT. 005 3 1 4 
JUMLAH RW : 013 3 2 5 
JUMLAH TOTAL 13,158 12,772 25,930 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
